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ABSTRAK 

PELAKSANAAN SHALAT WAJIB PEDAGANG PASAR TRADISIONAL DI 

KOTA METRO 

(Studi Kasus Jamaah Musholla Baitul Muqoddim) 

Oleh: 

FIRMANDA SALIM 

 

Shalat wajib merupakan perintah Allah Swt. yang paling utama. Waktu-

waktu dalam pelaksanaan shalat wajib terdiri dari shalat Subuh, Zuhur, Ashar, 

Magrib dan Isya. Pelaksanaan shalat wajib harus dilaksanakan tanpa harus 

menundanya. Hal-hal yang membuat seseorang sibuk dalam masalah duniawi, 

tidak diperbolehkan untuk menunda bahkan lalai dari perintah melaksanakan 

shalat wajib. 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan shalat wajib 

pedagang pasar tradisional di musholla Baitul Muqoddim Kota Metro. Penelitian 

ini juga menganalisis bentuk dakwah Bil Hal, yaitu bagaimana pengaruh dari 

pedagang yang shalat terhadap pedagang lainnya. Wawancara dilakukan terhadap 

pedagang pasar tradisional yang juga menjadi jamaah di musholla Baitul 

Muqoddim. Pengamatan yang dilakukan yaitu terhadap pedagang yang 

melaksanakan shalat wajib di mushola Baitul Muqoddim, serta dakwah bil hal 

yang mereka lakukan setiap memasuki waktu shalat wajib. Semua data-data 

tersebut dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

 

Hasil dari penelitian ini, pedagang pasar tradisional banyak yang 

melaksanakan shalat wajib di musholla Baitul Muqoddim khususnya pada waktu 

shalat Subuh, Zuhur dan Ashar. Sedangkan untuk shalat Magrib dan Isya, 

musholla Baitul Muqoddim hanya terdiri dari jamaah warga setempat. Banyaknya 

pedagang yang melaksanakan shalat tidak begitu saja terjadi. Dakwah Bil Hal 

yang terjadi antara pedagang pasar inilah yang membuat peningkatan jamaah 

yang signifikan. Namun, dakwah Bil Hal yang terjadi masih kurang efektif, hal ini 

dikarenakan masih ada pedagang yang tidak mengajak secara lisan tetapi hanya 

mencontohkannya saja. Pedagang yang masih belum bisa melaksanakan shalat 

juga dikarenakan kesadaran beribadah dan kesibukan mereka di pasar tradisional 

tersebut. 
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MOTTO 

 

                             

    

Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 

Bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. kami tidak meminta rezki kepadamu, 

kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi 

orang yang bertakwa.” (Q.S. Thahaa [20]: 132)
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 Q.S. Thahaa(20): 132 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar merupakan salah satu tempat dengan banyaknya kesibukan. 

Kesibukan antara penjual dan pembeli terjadi pada pagi hingga menjelang 

sore hari. Kesibukan yang terjadi khususnya pasar tradisional di Kota Metro 

membuat beberapa pedagang lalai akan perintah Allah SWT yaitu shalat. 

Waktu yang mereka isi dengan kesibukan inilah terkadang membuat 

mereka lupa jika waktu shalat wajib telah tiba. Shalat Subuh, Zuhur dan 

Ashar jatuh pada waktu produktif pasar. Pedagang pada siang hari banyak 

yang disibukkan dengan pembeli yang membeli dagangannya. Sedangkan 

pada waktu Ashar, pedagang disibukkan dengan membereskan dagangannya. 

Waktu-waktu inilah yang membuat beberapa pedagang menunda atau bahkan 

menjadi lalai untuk mengerjakan shalat. 

Lokasi yang dijadikan tempat mereka berdagang sebenarnya 

mendukung mereka untuk tetap mengerjakan shalat, yaitu adanya Mushola 

Baitul Muqoddim. Mushola ini tidak jauh dari lokasi berdagang mereka yaitu 

dekat pinggiran jalan. Pedagang-pedagang yang ada disekitar mushola 

tersebut yang diantaranya adalah pedagang sayuran, bisa meluangkan 

waktunya untuk mengerjakan shalat bila waktunya sudah tiba. 
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Hasil prasurvey mendapatkan kenyataan bahwa, meskipun adanya 

mushola disekitar mereka, tetapi masih banyak pedagang yang tidak 

melaksanakan shalat tepat pada waktunya khususnya di mushola. Banyak dari 

mereka yang tidak ingin meninggalkan dagangannya, namun disisi lain 

tempat mereka berdagang tidak bisa dijadikan tempat untuk beribadah.
1
 

Pekerjaan yang membuat sibuk tidak sepatutnya dijadikan sebuah 

alasan untuk melalaikan perintah shalat, karena sesibuk apapun seorang 

muslim dalam suatu pekerjaan, contohnya berdagang, mereka tetap 

diwajibkan untuk shalat karena itu adalah kewajiban seorang muslim. 

Para pedagang pun harus paham betul bagaimana pentingnya shalat 

bagi seorang muslim, karena shalat juga merupakan tanda syukur seorang 

muslim akan rezeki yang diberikan oleh Allah SWT melalui hasil dari ia 

berdagang. Sudah tidak sepatutnya mereka lupa akan kewajibannya untuk 

tetap bersyukur dalam situasi apapun. 

Shalat memiliki kedudukan sangat agung diantara ibadah-ibadah 

lainnya. Bahkan ia adalah kedudukan teragung dalam Islam, tidak ada ibadah 

apapun yang dapat menyamainya.
2
 Shalat adalah tiang agama yang mana 

agama tidak akan tegak kecuali dengannya. Allah SWT berfirman: 

لَوٰةَ إِنَّ ...  وۡقوُتٗا  ٱلۡمُؤۡمِنِينَ كَانتَۡ عَلىَ  ٱلصَّ بٗا مَّ   ٣٠١كِتَٰ

                                                           
1
 Data Pra Survey, di Pasar Tradisional Kota Metro,tanggal 02 Januari 2018 

2
 Shalih bin Ghanim as-Sadlan, Kajian Lengkap Shalat Jamaah, terj. Zuhdi Amin, Shalat 

al-Jama’ah:Hukmuha, wa Ahkamuha, wa-at Tanbih ‘ala Ma Yaqa’u fiha min Bida’wa Akhtha’, 

(Jakarta: Darul Haq, 2015), cet.IV, h.15. 
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Artinya: Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman. (Q.S. An-Nisa’ (4): 103)
3
 

Shalat merupakan ibadah yang diutamakan karena shalat merupakan 

fundamen iman, di mana shalat merupakan ketentuan hukum yang tidak bisa 

di langgar. Begitu pentingnya shalat, sehingga seseorang jika tidak 

melakukan shalat maka sesungguhnya tidak ada kebaikan dalam beragama. 

Karenanya para rasul dan nabi Allah sangat menganjurkan untuk 

melaksanakan shalat kepada masing-masing umatnya.
4
 

Oleh sebab itu, telah diwajibkan bagi seorang hambanya untuk 

melaksanakan perintah shalat atas dasar perintah yang jelas secara lahir dan 

batin. Pada kenyataannya, banyak sekali pedagang pasar yang lalai akan 

shalatnya karena kesibukannya melayani pelanggan yang ingin membeli 

dagangannya. 

Meskipun ada beberapa pedagang yang lalai akan perintah shalat, 

tetapi tetap saja ada pedagang yang shalat meskipun pada saat dia sibuk 

sekalipun. Pelaksanaan shalat oleh pedagang pasar tersebut sebenarnya juga 

merupakan salah satu contoh bentuk dakwah di dalam masyarakat, yaitu 

dakwah Bil Hal. Pedagang yang mengerjakan shalat ini seharusnya bisa 

menjadi contoh terhadap pedagang lainnya agar pedagang lainnya juga ikut 

melaksanakan shalat jika sudah tiba waktunya. 

Pemahaman tentang pentingnya shalat bukan hanya diwajibkan untuk 

pedagang saja, melainkan untuk seluruh umat muslim di dunia. Tidak 

                                                           
3
 Q.S. An-Nisa(4): 103. 

4
 M. Ahmad Ismail Al-Muqqadam, Mengapa Harus Shalat, terj. Samsul Munir Amin dan 

Ahsin W. Al-Hafidz, Limadza Nushalliy, (Jakarta: Amzah, 2008), cet.II, h.19. 
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memandang apapun keadaan dan pekerjaannya harus tetap mengerjakan 

shalat dimanapun dan kapanpun jika sudah memasuki waktunya. Kewajiban 

untuk saling mengingatkan shalat antar umat muslim pun wajib hukumnya, 

agar nilai ibadah lebih bertambah di sisi Allah SWT. 

Berpijak dari asumsi maupun gambaran yang telah diuraikan tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut yang tertuang dalam 

proposal skripsi berjudul “Pelaksanaan Shalat Wajib Pedagang Pasar 

Tradisional di Kota Metro (Studi Kasus: Jamaah Mushola Baitul 

Muqoddim)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dijabarkan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan shalat wajib oleh para pedagang tradisional di 

Kota Metro? 

2. Bagaimana pengaruh pedagang yang shalat terhadap pedagang lainnya 

pada saat shalat wajib di Mushola Baitul Muqoddim? 

 

C. Fokus Penelitian 

1. Penelitian tentang shalat wajib yang dilakukan terhadap pedagang pasar 

tradisional Kota Metro adalah shalat Subuh, Zuhur dan Ashar. 

2. Pedagang yang menjadi objek penelitian adalah pedagang yang ada di 

sekitar mushola Baitul Muqoddim 15b Barat Kota Metro. 
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3. Adapun fokus pembahasan pelaksanaan shalat wajib sebagai bentuk 

dakwah Bil Hal di kalangan pedagang pasar Kota Metro khususnya jamaah 

Mushala Baitul Muqoddim. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan shalat wajib pedagang pasar 

tradisional Kota Metro. 

b. Untuk mengetahui pengaruh jamaah musholla terhadap pedagang 

pasar tradisional Kota Metro. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dalam penelitian yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

a. Hasil penelitian dapat meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. 

b. Bagi penulis, dengan penelitian ini maka penulis akan mengetahui 

bagaimana pelaksanaan shalat pedagang pasar tradisional di Kota 

Metro meskipun dalam kesibukan. 

c. Bagi pedagang, pelaksanaan shalat wajib oleh jamaah mushala dapat 

menjadi contoh (dakwah Bil Hal) kepada pedagang lainnya. 
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d. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dorongan dan motovasi agar 

lebih memperhatikan kewajiban untuk mengerjakan shalat wajib di 

lingkungan pasar tradisional Kota Metro. 

 

E. Penelitian Relevan 

Peneliti menyajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian yang 

diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal ini perlu  

peneliti  kemukakan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap 

hal-hal sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa yang 

membedakan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

terdahulu. 

Uswatun Hasanah dengan penelitian Peran Takmir Masjid Dalam 

Memotivasi Shalat Berjamaah Di Masjid Al-Azhar Bancarkembar 

Purwokerto Utara. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

apa saja program takmir masjid untuk memotivasi shalat berjamaah kepada 

masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran takmir masjid 

dalam memotivasi masyarakat dalam shalat berjamaah. 

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah takmir masjid. Sedangkan dalam menganalisa data 

menggunakan teknik reduksi data, display, kesimpulan dan verivikasi. Hasil 

dari penelitian ini adalah takmir memiliki peran dalam memotivasi shalat 

berjamaah, yaitu: pengajian,  pemberdayaan ekonomi masyarakat, ukhuwah 

islamiyah, pemberian bimbingan belajar secara gratis, perayaan hari besar 

Islam. 
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Berdasarkan peninjauan penelitian dari penelitian Uswatun Hasanah, 

terdapat persamaan dan perbedaan yaitu. Persamaan dalam penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah meneliti tentang ibadah shalat wajib. 

Sedangkan perbedaan terletak pada subjek penelitian, penulis memilih subjek 

pedagang pasar, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek takmir 

masjid.
5
 

Kelebihan penelitian penulis dengan penelitian ini adalah, subjek yang 

ingin diteliti. Penelitian penulis mengunakan subjek penelitian pedagang 

pasar tradisional. Pasar yang mempunyai berbagai macam karakter pedagang 

inilah yang membuat tingkat kesulitan dalam mencari data cukup tinggi. 

Ameriyan Saputra dengan judul penelitian Shalat Berjama’ah Sebagai 

Sarana Internalisasi Dakwah Bil Hal (Studi Kasus Di Masjid Nutul Iman 

Ganjar Asri Metro Barat). Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

shalat berjamaah sebagai internalisasi dakwah bil hal.  

Penelitian ini dianalisis secara deduktif, dengan mengamati 

pelaksanaan shalat berjamaah masyarakat dan dakwah bil hal yang mereka 

lakukan sehari.hari. Wawancara dilakukan terhadap takmir masjid, tokoh 

agama, dan masyarakat setempat yaitu Ganjar Asri Metro Barat. 

Hasil dari penelitian ini adalah shalat berjamaah masyarakat di masjid 

Nurul Iman rutin dilakukan. Namun ada beberapa faktor pendukung dan 

penghambat yang ditemukan dalam penelitian ini. Faktor pendukungnya yaitu 

masyarakat mendukung program-program yang dilaksanakan di masjid Nurul 

                                                           
5
 Uswatun Hasanah. 2017. Peran Takmir Masjid Dalam Memotivasi Shalat Berjamaah Di 

Masjid Al-Azhar Bancarkembar Purwokerto Utara. Skripsi IAIN Purwokerto. 
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Iman, diantaranya pengajian dan majelis taqlim. Sedangkan faktor 

penghambat, masih ada beberapa masyarakat yang belum melaksanakan 

ibadah shalat wajib secara berjamaah.  

Penerapan dakwah bil hal yang di ketahui dalam penelitian ini adalah 

masyarakat melakukan kegiatan masjid, seperti yasinan, musyawarah, dan 

mempelajari ilmu keagamaan secara bersama-sama. Hal ini membuat 

motivasi dakwah yang ada di masyarakat menjjadi kuat, dan hanya sedikit 

masyarakat yang melaksanakan shalat di rumah. 

Berdasarkan peninjauan dari skripsi Ameriyan Saputra terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian peneliti. Persamaan terletak pada 

pembahasana shalat dan dakwah bil hal yang diterapkan. Namun peneliti 

tidak meneliti masyarakat, tetapi pedagang pasar tradisional yang ada di Kota 

Metro, dan menganalisis dakwah bil hal yang terjadi antar sesama pedagang.
6
 

Harryanto dengan judul skripsi Metode Dakwah Di Kalangan 

Pedagang Pasar Tradisional Losari Kecamatan Losari Kabupaten Berebes. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode dakwah yang tepat untuk 

kalangan pedagang pasar tradisional. Penelitian ini juga ingin mengetahui 

pemahaman keagamaan pedagang tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Selain dari 

menggunakan buku sebagai sumber data, penelitian ini juga mencari data 

empiric dengan melakukan obsevasi dan wawancara dengan tokoh 

masyarakat. 

                                                           
6
 Ameriyan Saputra, 2017, Shalat Berjama’ah Sebagai Sarana Internalisasi Dakwah Bil 

Hal (Studi Kasus Di Masjid Nutul Iman Ganjar Asri Metro Barat), Skripsi IAIN Metro. 
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Hasil dari penelitian ini adalah metode dakwah yang diterapkan 

terhadap kalangan pedagang pasar tradisional Losari berupa ceramah yang 

dilakukan di mushola pasar tersebut dengan dialog interaktif. Hal ini 

memiliki pengaruh terhadap perilaku mereka baik berupa kecenderungan 

mereka terhadap bidang agama maupun keinginan untuk menjauhi hal-hal 

yang dilarang oleh agama.
7
 

Perbedaan antar penelitian ini terletak pada pembahasan dakwah. 

Penelitian Harriyanto meneliti tentang metode yang tepat untuk pedagang, 

sedangkan peneliti meneliti tentang dakwah yang terjadi antar sesama 

pedagang. Kelebihan penelitian dari peneliti adalah, wawancara yang 

dilakukan langsung terhadap pedagang itu sendiri dan lebih bisa mendapatkan 

fakta yang sebenarnya langsung dari objek penelitian. 

Berdasarkan pengamatan penulis sejauh ini dengan melihat penelitian 

terdahulu, jurnal, maupun dari buku, penulis dapat menegaskan bahwa 

"Pelaksanaan Shalat Wajib Pedagang Pasar Tradisional Di Kota Metro (Studi 

Kasus Jamaah Mushola Baitul Muqoddim)”, belum pernah diteliti 

sebelumnya. 

 

 

                                                           
7
 Harryanto, 2013, Metode Dakwah Di Kalangan Pedagang Pasar Tradisional Losari 

Kecamatan Losari Kabupaten Berebes, Skripsi IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pelaksanaan Shalat Wajib 

1. Landasan Hukum Shalat Wajib 

Mencintai ibadah terutama shalat dengan bersegera kepada-Nya 

dan menunaikannya sesempurna mungkin, baik secara lahir maupun batin, 

merupakan tanda ukuran kecintaan dan kerinduan bertemu dengan Allah di 

dalam hati seseorang. Sedangkan berpaling darinya, bermalas-malasan, 

tidak segera memenuhi panggilannya, dan merasa berat dalam 

menunaikannya, atau melaksanakan sendirian tidak di masjid bersama 

jamaah kaum Muslimin tanpa ada udzhur, adalah merupakan tanda 

kosongnya hati dari kecintaan kepada Allah dan merasa membutuhkan 

sesuatu yang ada padaNya. 

Allah dan Rasul-Nya tidak hanya memerintahkan shalat kepada 

kita begitu saja, tetapi Allah juga telah menegaskan dengan sangat keras 

berkaitan dengan hukuman yang akan diterima oleh orang-orang yang 

berani meninggalkan shalat. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al Maa’uun 

ayat 4-6:
1
 

                                                           
1
Maulana Muhammad Zakariyya al Kandhalawi, Himpunan Kitab Fadilah Amal, terj. 

Maulana Muhammad Siddiq, dan Maulana Tirmidzi Abdillah, Fazoilu al A’mali, (Bandung, 

Pustaka Ramadhan, TTT), h.144. 
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Artinya: Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-

orang yang lalai dari shalatnya, dan orang-orang yang berbuat riya.
2
 

Melalaikan shalat tidak hanya berarti melalaikan waktu dengan 

menunda-nunda pelaksanaannya, tetapi juga brerarti orang yang 

mendirikan shalat bersifat kikir; tidak peduli terhadap anak yatim dan fakir 

miskin, seperti yang tergambar pada ayat diatas.
3
 

Dapat dikatakan bahwa, inti dan tujuan pelaksanaan shalat itu 

adalah membangun pribadi yang bersyukur kepada Allah sehingga dia 

merasakan kehadiran Tuhan dan pemantauaNya dalam setiap pekerjaan 

atau perbuatan yang dilakukan. 

Bahkan, terdapat beberapa hadis yang dengan tegas 

mengategorikan kafir kepada orang-orang yang sengaja meninggalkan 

shalat dan Allah mengkelompokkan mereka pada hari akhir nanti bersama 

orang-orang kafir. Dari Abdullah bin Amr r.a, Rasulullah saw bersabda, 

هَانا ْْن ورا ْْلهَ ْْكَانَتْ ْعَلَي هَاْحَافظََْْمَنْ  مَْْوَنجََاة ْْوَب ر  ْلمَْ ْوَمَنْ ْقِياَمَةِْالْ ْيَو 

هَانْ ْوَلَْْن ورْ ْلهَ ْْيكَ نْ ْلَمْ ْعَلَي هَاْي حَافظِْ  مَْْوَكَانَْْنجََاة ْْوَلَْْب ر  ْال قِياَمَةِْْيَو 

ونَْْمَعَْ نَْْقاَر  عَو   خَلفَْ ْب نِْْوَأ بىَ ِْْوَهَامَانَْْوَفرِ 

Artinya: “Siapa yang menjaga shalat lima waktu, baginya cahaya, bukti 

dan keselamatan pada hari kiamat. Siapa yang tidak menjaganya, maka ia 

                                                           
2
 Q.S. Al-Maa’uun(107): 4-6 

3
 Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, Tafsir Tematik Ayat-ayat Hukum, (Jakarta: Amzah, 

2011), h.52. 
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tidak mendapatkan cahaya, bukti, dan juga tidak mendapat keselamatan. 

Pada hari kiamat, ia akan bersama Qorun, Fir’aun, Haman, dan Ubay bin 

Kholaf.” (Hr.Ahmad, Ibdu Hibban, dan Thabrani).
4
 

Para ulama berpendapat bahwa siapa yang telah sengaja 

meninggalkan shalat (dalam upaya mengingkari dan menentang perintah 

shalat) maka dia telah jelas-jelas keluar dari agama Islam. Begitupula 

halnya orang yang meningglakan shalat karena malas ataupun sibuk 

bekerja maka mereka juga digolongkan oleh hadis sebagai orang kafir.
5
 

 

2. Syarat dan Rukun Shalat Wajib 

Syarat menurut bahasa adalah tanda, sedangkan menurut syara’, 

syarat adalah sesuatu yang keabsahannya tergantung pada sesuatu yang 

lain namun ia tidak menjadi bagian di dalam sesuatu tersebut. Syarat 

terbagi menjadi dua macam yaitu syarat wajib dan syarat sah.
6
 Oleh sebab 

itu, syarat ialah suatu yang harus ditetapi sebelum mengerjakan sesuatu. 

Jika syarat-syarat sesuatu tidak sempurna, maka pekerjaan itu tidak sah.
7
 

a. Syarat wajib shalat yaitu:   

1) Islam. 

Hal itu dikarenakan objek yang dituntut untuk melaksanakan 

kewajiban syari’at seperti shalat, puasa, zakat dan lain sebagainya 

adalah orang Islam bukan orang kafir.    

                                                           
4
 Maulana Muhammad Zakariyya al Kandhalawi, Himpunan Kitab Fadilah Amal, h.113 

5
 Jalal Syafi’i, Dahsyatnya Gerakan Shalat, terj. Andri Wijaya, Minal I’jaaz al-Harakiy fi 

Shalaat, (Jakarta: Gema Insani, 2003), h.76. 
6
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Ibadah, terj. 

Kamran As’atIrsyady, Al-Wasitufil Fiqhi Al-Ibadati, (Jakarta: Amrah, 2009), h.169. 
7
 Moh Rifa’I, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 

2012), h.10. 
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2) Berakal.  

 Shalat tidak wajib dan tidak sah jika dilakukan oleh orang gila. 

3) Suci dari haid dan nifas.   

Kewajiban pelaksanaan shalat tidak ditujukan kepada wanita yang 

haid dan nifas.   

4) Sampainya dakwah.  

Orang yang tidak menerima dakwah Nabi juga tidak menjadi 

sasaran kewajiban shalat.     

5) Mampu melaksanakan.   

Kewajiban hanya dibebankan kepada orang yang  mampu 

melaksanakan, sehingga orang  yang tidak mampu atau orang 

yang dipaksa untuk meninggalkan shalat tidak wajib 

melaksanakannya.    

6) Baligh.  

Shalat tidak wajib bagi anak kecil tetapi orang tua atau guru wajib 

memerintahkannya untuk melaksanakan shalat sejak ia berusia 

tujuh tahun.
8
 

b. Syarat sah shalat yaitu: 

1) Mengetahui waktu shalat telah tiba. 

Jika seseorang merasa yakin bahwa waktu shalat telah tiba maka 

dia boleh melaksanakan shalat.  

                                                           
8
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,  Fiqih Ibadah., 

h.169-170. 
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2) Berwudhu. 

Allah berfirman di dalamAl Quran surah Al-Maidah ayat 6 yang 

artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 

sampai dengan siku, dan sapuhlah kepalamu dan (basuh) kakimu 

sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka 

mandilah” 

3) Suci badan, pakaian, dan tempat. 

Badan, pakaian dan tempat harus dibersihkan dari segala najis 

dengan bersuci. Bila najis tersebut masih melekat di badan, 

pakaian, dan tempat yang akan dipergunakan untuk shalat maka 

shalatnya tidak akan sah dan shalatnya tersebut tidak bisa 

diqadha’. 

4) Menutup aurat. 

Allah berfirman“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah 

disetiap (memasuki masjid)” (Q.S. Al-A’raf: 31). Maksud dari 

“pakaian” disini adalah menutup aurat, sedangkan maksud dari 

kata “masjid” artinya adalah “shalat” sehingga maksud dari 

kalimat tersebut adalah “Tutuplah auratmu di setiap kamu 

mengerjakan shalat”. 

5) Menghadap kiblat. 

Semua imam sepakat bahwa ketika mengerjakan shalat, setiap 

orang wajib menghadap masjid al-Haram di Makkah. Allah 
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berfirman di dalam kitab suci al-Quran,
9
 “Palingkanlah mukamu 

kearah masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, 

palingkanlah mukamu kearahnya”. (Q.S. al-Baqarah: 144) 

Dari semua jenis shalat fardhu dan ketentuan-ketentuan 

waktunya, perlu diperhatikab hal-hal yang berkaitan dengan tata cara 

shalat yang bener menurut syariat Islam. Tata cara shalat yang benar dan 

diwajibkan atau sebagai rukun shalat adalah sebagai berikut: 

a. Niat, niatkan dalam hati bahwa kita hendak melaksanakan shalat 

dengan hati yang ikhlas. Niat itu terbentuk oleh keyakinan dan 

keimanan kepada Allah. 

b. Menghadap kiblat. 

c. Takbiratul-ikhram. 

d. Membaca Surat Al-Fatihah. 

e. Rukuk. 

f. Bangkit dari rukuk atau ‘itidal dengan thumaninah (tenang dan posisi 

tubuh tegak). 

g. Sujud dengan thumaninah lalu bangkit dari sujud dengan thumaninah 

(tenang, duduk dengan posisi tulang punggung sudah tegak) dan 

kembali sujud. 

h. Duduk yang terkahir dengan membaca At-Tahiyat. 

i. Mengucapkan salam sambil menengok kanan dan kiri.
10

 

                                                           
9
 Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqih Shalat, terj. Zenal Muttaqin, Fiqhu Shalati, (Bandung: 

Jabal, 2013), h. 55-62. 
10

 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani,  Fiqih Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 

2009), h.197-198. 
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3. Waktu Pelaksanaan Shalat Wajib 

Sebagai amal yang paling utama, shalat menentukan kehidupan 

umat Islam yang senantiasa menjaga waktu demi masa depannya yang 

lebih baik. Dengan terjaganya waktu, tidak aka nada kelalaian dan penyia-

nyiaan kesempatan yang telah diberikan Allah kepada kita sebagai hamba-

Nya. Orang yang paling rugi adalah orang yang menghambur-hamburkan 

waktu dalam hidupnya, sedangkan kehidupan manusia semakin lama 

semakin mendekati masa kematian.  

Manusia setiap detiknya berhadapan dengan maut. Oleh karena itu, 

mendirikan shalat merupakan latihan jiwa untuk mendisiplinkan diri. 

Beribadah dalam Islam harus meyakini diri bahwa kita akan mati besok 

hari sehingga ibadah yang dilakukan semakin khusyuk, istiqamah, dan 

tidak ada sedikit pun waktu dan kesempatan terbuang dengan perbuatan 

yang sia-sia.
11

 

Waktu merupakan penyebab zhahir diwajibkannya shalat, 

sementara penyebab hakikinya adalah perintah atau ketetapan  Allah SWT. 

Penetapan kewajiban disandarkan kepada Allah SWT sedangkan 

kewajiban disandarkan kepada perbuatan hambaya itu shalat.
12

 Agar lebih 

sistematis, waktu-waktu shalat wajib adalah sebagai berikut: 

a. Waktu shalat zuhur, waktu shalat zuhur dimulai dari tergelincirnya 

matahari di tengah-tengah langit yang berlangsung sampai dengan 

bayangan sesuatu sama panjang dengan bayangan yang tergelincirnya 

matahari. 

                                                           
11

 Ibid,  h.185-186. 
12

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, “Al-Wasitufil 

Fiqhi Al-Ibadati”, terj. Kamran As’atIrsyady, Fiqh Ibadah, (Jakarta: Amrah, 2009), h. 154. 
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b. Waktu shalat ashar, bermula dari bayangan suatu benda telah sama 

panjang dengan benda itu sendiri, yaitu setelah matahari tergelincir 

yang berlangsung sampai dengan terbenamnya matahari. Shalat ashar 

merupakan shalat yang mendapat perhatian lebih dari Allah SWT, 

karena waktu ashar pada umumnya merupakan waktu berhentinya 

aktifitas manusia seperti bekerja, sehingga dimulailah 

memperhitungkan amal perbuatan manusia mulai fajar sampai dengan 

siang hari ketika matahari mulai akan teduh dan terbenam. Satu kali 

saja shalat ashar ditinggalkan, seluruh amal perbuatan baik yang 

dilakukan sehari itu sia-sia di mata Allah. Allah SWT berfirman: 

 

                      

 
Artinya :“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 

wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu´.”
13

 

c. Waktu shalat maghrib, shalat maghrib dimulai bila matahari telah 

terbenam dan tersembunyi di balik tirai dan berlangsung sampai 

terbenam syafak atau awan merah. 

d. Waktu shalat isya, waktu shalat isya dimulai sejaklenyapnya syafak 

merah sampai seperdua malam. 

e. Waktu shalat subuh, waktu shalat subuh dimulai saat terbitnya fajar 

shadiq dan berlangsung hingga terbit matahari pagi.
14

 

 

Shalat yang dikerjakan lima waktu sehari semalam dalam waktu 

yang telah ditentukan merupakan fardhu’ain. Shalat fardhu dengan 

ketetapan waktu pelaksanaannya dalam Al Quran dan As-Sunnah 

mempunyai nilai disiplin yang tinggi bagi seorang muslim yang 

mengamalkannya. Aktivitas ini tidak boleh dikerjakan diluar ketentuan 

syara’. Dalam sholat seorang muslim berikrar kepada Allah bahwa 

sesungguhnya shalat, ibadah, hidup, dan matinya hanya bagi Tuhan 

sekalian alam.
15

 

 

                                                           
13

 Q.S. Al-Baqarah (02): 238 
14

 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqh Ibadah., h.193-196. 
15

 Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah, h.94-95 
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4. Khusyuk dalam Shalat 

Pelaku shalat disyariatkan untuk menjalankan shalat dengan 

khusyu’ dan penuh tawadhu’. Khusyu’ tidak hanya terbatas secara zhahir 

saja, dengan indikator ketenangan anggota tubuh dari perbuatan yang sia-

sia dan meletakkan ketempat sujud, akan tetapi ia juga harus diiringi 

dengan kekhusyukan hati, yaitu dengan merenungkan makna-makna Al-

Quran yang dibaca dan dengan menghadirkan keagungan Allah SWT 

bahwa ia bermunajat kepada Dzat yang tidak samar dengan sesuatu yang 

tersembunyi.16
 Allah SWT berfirman : 

                

Artinya :“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 

orang-orang yang khusyu´ dalam sembahyangnya”.(Q.S. Al-Mu’minun 

(23): 1-2 )
17

 

Shalat dilakukan tanpa kekhusyukan maka mushalli hanya 

menghadirkan tubuh, ketidak tenangan hati, dan kesibukan pikiran dengan 

memikirkan duniawi, maka shalatnya hanya formalitas kebiasaan.
18

 

Perilaku mushalli dalam kekhusyukan, ketawadukan, dan keikhlasan yang 

bersinergi, membuatnya sadar akan ketidak berdayaan dan ketidak 

mampuan disbanding Tuhannya yang memiliki segala sifat ke-Maha-an. 

Perasaan hina dihadapan Allah bermanifestasi pada kesadaran pada 

kelemahan dan kedhoifan hamba dihadapan Tuhannya. Ketiadaan daya 

                                                           
16

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,, Fiqhi Al-

Ibadati., h.212. 
17

 Q.S. Al-Mu’minun(23): 1-2. 
18

Ibid, h.213. 
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dan upaya mushalli mengharuskan dirinya memohon bantuan dan inayah 

Tuhannya pada setiap kali shalat.  

Shalat dengan penuh kekhusyukan, seorang muslim berdiri, rukuk 

dan sujud, memenuhi panggilan Rabb-nya sebagai pemberi kekuatan, 

daya, rezeki, taufik dan hidayah.
19

 Oleh karena itu, sebaiknya setiap 

melakukan shalat, lakukanlah dengan konsentrasi dan hati yang terpaku 

pada niat shalat, dan semuanya merupakan teknik memperoleh shalat yang 

khusyuk.
20

 

Seorang muslim yang shalat dianjurkan agar tetap khusyuk karena 

khusyuk merendahkan hati, memerhatikan sepenuhnya dengan serius, dan 

penuh rasa takut, cemas, dan penuh pengharapan karena berhadapan 

dengan Tuhan Yang Maha Agung dan Maha Besar. Khusyuk bukan saja 

sekedar ucapan lidah, tetapi harus diiringi dengan ketundukan anggota 

badan, tidak bergerak kecuali sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. 

Begitupula dengan pedagang yang ada di pasar tradisional Kota 

Metro. Suasana pasar yang ramai menjadi halangan tersendiri bagi para 

pedagang tersebut untuk melaksanakan ibadah shalat. Keramaian pasar 

kemungkinan besar dapat berpengaruh dalam kekhusyuan shalat, karena 

tidak semua pedagang berhenti dengan kesibukan mereka pada saat waktu 

shalat telah tiba.  

 

 

                                                           
19

 Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah.,  h.92. 
20

 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqih Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 

h.199. 
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B. Pedagang Pasar Tradisional 

1. Pengertian Pedagang 

Pedagang ialah orang yang melakukan perdagangan, memperjual 

belikan produk atau  barang yang diproduksi atau tidak diproduksi sendiri 

untuk memperoleh keuntungan. Pedagang adalah mereka yang melakukan 

perbuatan perniagaan sebagai pekerjaannya sehari-hari. Perbuatan 

perniagaan pada umumnya merupakan perbuatan pembelian barang untuk 

dijual lagi.
21

 

Barang-barang yang sudah diproduksi tidak akan ada gunanya jika 

tertimbun pada satu tempat. Barang harus disalurkan atau didistribusikan 

agar barang-barang produksi itu lebih berdaya guna. Oleh sebab itu, harus 

ada orang yang mau menjual dan membeli. Dalam pengertian sederhana, 

pasar merupakan tempat berkumpulnya penjual dan pembeli untuk 

mengadakan transaksi jual beli barang. Pembeli dan penjual sepakat 

datang pada satu tempat dengan tujuan mengadakan pertukaran atau 

transaksi.
22

 

Melihat dari beberapa pengertian diatas, pedagang pasar 

tradisional juga bisa diartikan sebagai orang yang melakukan perniagaan 

atau jual beli yang dilakukan ditempat tradisional/pinggiran jalan atau 

bangunan-bangunan kecil, dengan bentuk yang diperdagangkan antara 

lain, sayur-sayuran dan hasil bumi lainnya. 

                                                           
21

 Yonna Ifan Falucky, Analisis Terhadap Perilaku Pedagang Pasar Tradisional Dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam, h.14-15 
22

 Tri Widiarto, dkk., Ilmu Pengetahuan Sosial Ekonomi 1, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 

h.82 
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2. Pentingnya Shalat dalam Kesibukan 

Ditetapkannya ibadah shalat merupakan rahmat yang diberikan 

Allah kepada kaum muslimin. Sesungguhnya ibadah shalat telah 

diringankan oleh Allah Swt. Kewajiban shalat pada awalnya adalah 50 kali 

shalat dalam sehari semalam, kemudian diringankan menjadi 5 kali dalam 

sehari semalam sebagaimana diwajibkan kepada kita dalam menegakkan 

waktu-waktu shalat. 

Keringanan yang sudah diberikan oleh Allah masih saja tidak 

terlepas dari lalainya kaum muslimin dalam mengerjakan shalat saat sudah 

tiba waktunya. Salah satu alasannya adalah kesibukan bekerja, terutama 

oleh para pedagang tradisional Kota Metro. Padahal sudah dijelaskan 

dalam sabda Rasullullah saw,  

يَ اللهُ عَنْهُ رَسُوْلُ اللهى صَلَّى اللهُ عَلَيْهى وَسَلَّمَ قاَلَ عَنْ أَبِى هُرَيْ رَةَ رَ  أَحَبُّ الْبىلََدى إىلََ :ضى

دُهَا، وَأبَْ غَضُ الْبىلََدى إىلََ اللهى أَسْوَاقُ هَا  [صحيح مسلم] اللهى مَسَاجى
Artinya: Dari Abu Hurairah; Rasulullah sallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Tempat yang paling dicintai oleh Allah adalah 

masjid, dan tempat yang paling dibenci Allah adalah pasar." [Sahih 

Muslim]
23

 

Kesibukan mereka dalam bekerja menjadi alasan kelalaian mereka 

dalam mengerjakan shalat tepat pada waktunya. Seharusnya seberapapun 

                                                           
23

Maulana Muhammad Zakariyya al Kandhalawi, Himpunan Kitab Fadilah Amal, terj. 

Maulana Muhammad Siddiq, dan Maulana Tirmidzi Abdillah, Fazoilu al A’mali, (Bandung, 

Pustaka Ramadhan, TTT), h.135 
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kesibukan yang sedang dialami, kaum muslimin harus tetap ingat kepada 

Allah Swt. Allah Swt berfirman dalam Q.S Al-Munafiqun(63): 9. 

                         

                

Artinya: Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu 

melalaikan kamu dari mengingat Allah. barangsiapa yang berbuat 

demikian Maka mereka Itulah orang-orang yang merugi.
24

 

Menurut para mufassir, yang dimaksud dengan mengingat 

kepada Allah di sini, yaitu menunaikan shalat lima waktu. Barangsiapa 

berpaling dari menunaikan shalat karena sibuk dengan urusan hartanya, 

seperti ketika jual beli, atau pekerjaannya, atau karena urusan anak-

anaknya maka sesungguhnya dia termasuk dalam kategori orang-orang 

yang merugi.
25

 

 

Rezeki yang diberikan kepada setiap muslimin diatur semua oleh 

Allah Swt. Menunaikan ibadah shalat adalah sebuah kebaikan, dan urusan 

perdagangan atau jual beli sementara harus di tinggalkan untuk mengingat 

Allah. Adapun orang-orang yang mengingkari shalat ini adalah sebuah 

kesesatan. 

Bekerja untuk mencari nafkah bagi keluarga tidak dilarang. Hal 

yang terlarang adalah bekerja demi uang sehingga lupa beribadah dan 

beramal shaleh.
26

 Shalat adalah suatu kewajiban yang harus dikerjakan, 

dan shalat juga merupakan suatu tanda syukur atas rezeki yang diberikan 

oleh Allah Swt. Apapun yang terjadi tidak sepatutnya untuk meninggalkan 

                                                           
24

 Q.S Al-Munafiqun(63): 9 
25

M. Ahmad Ismail Al-Muqaddam, Mengapa Harus Shalat, terj. Samsul Munir Amin dan 

Ahsin W. Al-Hafidz, Limadza Nushalliy, (Jakarta: Amzah, 2008), h. 102. 
26

Bachtiar Nasir, Masuk Surga Sekeluarga, Cet.II, (Jakarta: AQL Pustaka, 2016), h.30. 
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kewajiban beribadah kepada Allah, termasuk sesibuk apapun pekerjaan 

yang ada di pasar.  

 

3. Shalat Sebagai Bentuk Dakwah Bil Hal 

Shalat adalah merupakan pesan terakhir yang disampaikan 

Rasulullah Saw. ketika Rasulullah menghadapi masa-masa akhir 

hayatnya, pesan yang beliau sampaikan sebagai pesan terakhir adalah 

pesan untuk melakukan shalat pada umatnya. Tiada pesan lain yang 

disampaikan oleh Rasulullah, beliau hanya memesankan kepada umatnya 

agar jangan sekali-kali meninggalkan shalat.
27

 

Memberi nasihat dan peringatan kepada kaum muslimin adalah 

wajib.
28

 Setiap muslim diwajibkan untuk mengajak kejalan Allah SWT. 

Kewajiban disini antara lain, mengingatkan sesama muslim bila lalai, 

memberi nasihat bila lupa, dan mencontohkan hal-hal baik kepada 

sesama muslim untuk sama-sama saling mengerjakannya perintah-Nya. 

Dakwah bil al-hal adalah bentuk ajakan kepada Islam dalam 

bentuk amal, kerja nyata, baik yang sifatnya seperti mendirikan lembaga 

pendidikan Islam, kerja bakti, mendirikan bangunan keagamaan, 

penyantunan masyarakat secara ekonomis, dan kesehatan.
29

 

Dakwah bil hal juga bisa diaplikasikan dalam mengerjakan suatu 

perintah Allah SWT., contohnya mengerjakan shalat wajib. Shalat wajib 

                                                           
27

 M. Ahmad Ismail Al-Muqqadam, Mengapa Harus Shalat, terj. Samsul Munir Amin 

dan Ahsin W. Al-Hafidz, Limadza Nushalliy, (Jakarta: Amzah, 2008), cet.II, h.12. 
28

 Jum’ah Amin Abdul ‘Aziz, Fiqih Dakwah, terj. Abdus Salam Masykur, Ad-Da’wah, 

Qawa’id wa Ushul, (Solo: Era Intermedia, 2005), cet V, h.44. 
29

 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 178. 
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merupakan suatu contoh bentuk dakwah bil hal yang dimana muslim 

mencontohkan kepada muslim lainnya untuk sama-sama mengerjakan 

shalat wajib bila sudah tiba waktunya. 

Muslim yang satu dengan muslim lainnya adalah saudara. 

Sebagai saudara, muslim tentu mempunyai kewajiban untuk menjaga 

saudaranya dari hal-hal yang buruk. Hal buruk disini tidak hanya yang 

berbahaya secara fisik dan bersifat duniawi saja, namun juga bahaya 

secara bathin dan di akhirat kelak. 

Kewajiban ini secara umum masuk dalam amar makruf dan nahi 

munkar serta saling menasehati dalam kebaikan dan kesabaran. Allah 

Swt. berfirman: 

                

                 

Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran”.
30

  

Penjelasan diatas menurut Firman Allah Swt., bahwa yang 

dimaksud dengan saling menasehati yaitu untuk melakukan perintah 

yang sudah ditetapkan Allah Swt., seperti melaksanakan ibadah shalat 

dan ibadah-ibadah lainnya.  

                                                           
30

 Q.S. AL-Ashr(103):1-3 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian  dalam  skripsi  ini  adalah  penelitian  lapangan  

(field research). “Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian yang di 

lakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yan g dipilih 

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi 

tersebut, yang di   lakukan   juga   untuk   menyusun   laporan   tersebut.”
31    

Penelitian   ini dilakukan di Pasar Tradisional Kota Metro. 

Penulis dalam penelitian ini akan mengunakan penelitian lapangan 

dengan mengamati langsung di lapangan. Sedangkan sifat penelitian  untuk  

mengetahui pelaksanaan shalat serta pengaruh pedagang yang shalat 

terhadap pedagang lainnya, penelitian ini mengunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu  prosedur penelitian yang menghasilkan 

data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

perilaku yang dapat diamati.
32

 

Adapun alasan peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif  dikarenakan  permasalahan  yang  dibahas  dalam  penelitian  ini 

tidak  berkenaan  dengan  angka-angka,  melainkan tujuan  penelitian  yang 

hendak dicapai yaitu memperoleh data, mendeskripsikan, dan 

                                                           
31

Abdurrahmat Fatoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006),  h. 96. 
32

 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif  dan kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 2011), h.22 
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menggambarkan tentang pelaksanaan shalat pedagang pasar tradisional Kota 

Metro serta menganalisis dakwah bil Hal yang terjadi di mushola Baitul 

Muqoddim. 

B. Sumber Data 

Data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta ataupun 

angka. Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh. Dalam penelitian yang akan dilakukan di Pasar Tradisional Kota 

Metro kali ini menggunakan dua sumber data, yaitu:  

1. Data Primer, sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
33

 Sumber primer yaitu, 

pertama, karena penulis menggunakan metode wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut adalah responden yang 

difokuskan kepada pedagang di pasar tradisional Kota Metro dengan 

jumlah responden sebanyak 3 orang, yaitu bapak Budianto, bapak Abdul 

Jalil, dan saudara Anjar. Responden lainnya yaitu ulama/pengurus 

musholla setempat dengan jumlah 1 orang, yaitu bapak Fatkurrahman. 

Kedua, karena penulis menggunakan metode observasi dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut adalah lingkungan 

pasar tradisional Kota Metro. 

2. Sumber data sekunder yaitu, bahan-bahan atau data yang menjadi 

pelengkap atau penunjang dari sumber data primer. Merupakan data yang 

mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang 

                                                           
33

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 308. 
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berwujud laporan, buku harian, majalah, koran, makalah, internet, dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan pelaksanaan shalat dan dakwah Bil-

Hal yang  terjadi di mushola Baitul Muqoddim pasar tradisional Kota 

Metro. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Salah satu aspek yang merupakan syarat dalam penelitian adalah 

adanya data terkumpul melalui beberapa teknik atau cara pengumpulan data. 

Teknik pengumpulan data yang peneliti terapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

pengamatan dan pencatatan. Dalam hal ini observasi diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang di 

selidiki.
34

 

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan 

seluruh alat indra. 

Tehnik observasi yang akan digunakan penulis yaitu observasi 

partisipan yaitu mengadakan pengamatan terhadap aktivitas pedagang di 

pasar tradisional Kota Metro dalam pelaksanaan ibadah shalat, dimana 

                                                           
34

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), h. 187. 
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peneliti aktif mengikuti aktivitas pedagang dalam pelaksanaan shalat di 

mushola Baitul Muqoddim pasar tradisional Kota Metro. 

Observasi dilakukan pada saat masuk jam shalat Zuhur dan Ashar, 

karena jam-jam ini adalah waktu ramainya pasar tradisional Kota Metro 

dengan berbagai kesibukannya. 

2. Teknik Wawancara 

“Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya 

pertanyaan datang dari  pihak  yang mewawancarai  dan  jawaban  

diberikan  oleh  pihak  yang diwawancarai”.
35 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpul data 

yang berupa  pedoman  wawancara  yaitu  instrumen  yang berbentuk  

pertanyaan yang diajukan secara langsung kepada narasumber yakni 

masyarakat pedagang di pasar tradisional Kota Metro. Wawancara 

dilakukan dengan jumlah responden 4 orang, dengan 3 orang pedagang 

yaitu bapak Budianto, bapak Abdul Jalil dan saudara Anjar, serta 1 

pengurus mushola Baitul Muqoddim bapak Fatkurrahman. 

3. Teknik Dokumentasi 

“Teknik  dokumentasi  merupakan  teknik pengumpulan  data  

dengan penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data 

yang telah tersedia”.
36 “Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan 
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 Ibid, h.105. 
36

 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), Edisi Pertama, h. 83. 
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data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi 

responden”.
37

 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh dokumen-

dokumen yang berbentuk informasi foto atau gambar yang berhubungan 

dengan pelaksanaan shalat pedagang pasar tradisional di Kota Metro. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang 

dilakukan peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan dalam proses 

pengumpulan data penelitian. Teknik penjamin keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Triangulasi   adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding.
38

 

Triangulasi dibedakan menjadi empat macam yaitu triangulasi 

sumber, metode, penyidik dan teori. Penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber, yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

E. Teknik Analisis Data 

Sebelum melakukan penelitian langkah pertama yang harus 

dilakukan adalah persiapan, kemudian mengumpulkan data-data yang 

tersusun secara sistematik,  maka  langkah  selanjutnya  adalah  analisis  

                                                           
37
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2013),  h.30. 
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data.  “Analisis  data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat 

ditafsirkan”.
39

 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yakni suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 

tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan 

berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-

ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut 

dapat diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila 

berdasarkan data yang   dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik 

triangulasi   ternyata  hipotesis dapat diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori.
40

 

Setelah data terkumpul maka peneliti mengolah data dan 

menganalisis data secara deskriptif kualitatif yakni data yang berupa 

keterangan atau uraian deskriptif  sehingga  dari  uraian  tersebut akan  

tergambar  bagaimana pelaksanaan shalat pedagang pasar tradisional di 

Kota Metro. 
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40
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran umum Musholla Baitul Muqoddim 

1. Sejarah berdirinya Musholla Baitul Muqoddim 15B Metro Barat 

Musholla Baitul Muqoddim ialah musholla tertua yang ada di daerah 

15B Metro Barat. Musholla ini adalah musholla waqaf dari almarhum bapak 

Mat Lintang. Beliau adalah orang pertama yang membangun musholla ini 

dengan dibangun diatas tanah miliknya. 

Musholla ini menurut penjelasan dari menantu almarhum Bapak Mat 

Lintang yaitu Ibu Fatonah, musholla ini sudah berdiri sebelum tahun 1949M. 

Berdiri sejak pasar masih berada di samping Masjid Agung (sekarang Masjid 

Taqwa), lokasi yang dulunya pasar tradisional sekarang berubah menjadi 

Taman Merdeka. 

Berdirinya musholla ini, sudah sangat lama sekali. Bahkan musholla 

Baitul Muqoddim ini awalnya adalah salah satu tempat utama untuk warga 

setempat mengerjakan ibadah shalat. Pada saat perayaan hari besar umat 

Islam pun, musholla ini selalu digunakan. 

Musholla Baitul Muqoddim semakin berkembang hingga sekarang 

dalam lingkup pembangunannya. Pembangunan yang dilakukan diambil dari 

kotak infaq yang ada di dalam musholla itu sendiri, “musholla ini bisa beli 
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peralatan dan bisa dibangun lebih nyaman karena uang infaq dari warga, dan 

pedagang untuk sekarang ini”,
1
 jelas Ibu Fatonah. 

 

2. Letak Geografis Musholla Baitul Muqoddim 15B Metro Barat 

Musholla Baitul Muqoddim berada di jalan Agus Salim, Kelurahan 

15B Barat, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro. Musholla ini berdiri tepat 

disamping Irigasi 15B Barat, dan sekarang berada di lingkungan pasar 

tradisional Kota Metro. Bangunan Musholla berdiri dengan luas sekitar 

±10M
2 

yang masih bisa dikatakan satu lahan dengan rumah almarhum Bapak 

Mat Lintang, pendiri musholla tersebut. Jamaah yang mampu ditampung 

musholla ini sekitar kurang lebih 100 jamaah. 

 

3. Struktur pengurus Musholla Baitul Muqaddim 15B Metro Barat 

Sistem kepengurusan yang ada di Musholla Baitul Muqoddim telah 

dibentuk, namun sudah lama tidak berjalan. Sebab tidak berjalannya 

kepengurusan ini karena lingkungan musholla masuk dalam lingkungan 

dengan warga yang sedikit.  

Terlebih lagi, warga setempat mayoritas adalah keluarga yang sudah 

tidak memiliki kepala keluarga lagi. Kepengurusan musholla untuk sekarang 

masih di tangani oleh anak dari Ibu Fatonah, yaitu bapak Fatkurrahman 

beserta istrinya.  

 

 

                                                           
1
 Wawancara dengan Ibu Ftnh, tanggal 02 Juni 2018 
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B. Pelaksanaan Shalat Wajib Pedagang di Musholla Baitul Muqoddim 15B 

Metro Barat 

Allah Swt. telah mewajibkan shalat lima waktu sehari semalam. 

Seorang muslim yang tidak lalai dalam shalatnya, berwudhu dengan 

sempurna, mengerjakannya tepat pada waktunya dan mendirikannya dengan 

khusyu’ maka Allah Swt. berjanji akan memasukkannya kedalam Surga. 

Shalat wajib yang memiliki nilai keutamaan yang sangat besar, 

mengharuskan ummatnya untuk menjaga waktu-waktunya. Shalat merupakan 

ibadah yang ringan dan tidak ada kesulitan sedikit pun dalam 

mengerjakannya, jadi tidak sepatutnya sebagai muslim melalaikan perintah 

yang sudah diwajibkan ini. 

Safri rah.a. berkata, “Orang yang meninggalkan shalat Subuh 

akan dipanggil oleh para malaikat, ‘Wahai pendosa!’. Orang yang 

meninggalkan shalat Zuhur akan dipanggil, ‘Wahai orang yang rugi!’. 

Orang yang meninggalkan shalat Ashar akan dipanggil, ‘Wahai ahli 

maksiat!’. Orang yang meninggalkan shalat Maghrib akan dipanggil, ‘Hai 

kafir!’. Dan orang yang meninggalkan shalat Isya akan dipanggil ‘Wahai 

orang yang melalaikan Allah!’”” (Ghaliyatul Mawaa’idz).
2
 

 

Beberapa pedagang pasar tradisional di Kota Metro, masih ada 

beberapa diantara mereka yang melalaikan ibadah shalat wajib. Hal ini 

terbukti setelah peneliti melakukan observasi di lokasi tersebut. Meskipun 

sudah adanya musholla Baitul Muqoddim, masih saja ada pedagang yang 

tidak melaksanakan kewajibannya tersebut. Mempunyai kewajiban untuk 

shalat, kesibukan mencari rezeki tidak sepatutnya menjadi lupa akan siapa 

yang sesungguhnya Maha pemberi rezeki. 

                                                           
2
 Maulana Muhammad Zakariyya al Kandhalawi, Himpunan Kitab Fadilah Amal, terj. 

Maulana Muhammad Siddiq, dan Maulana Tirmidzi Abdillah, Fazoilu al A’mali, (Bandung, 

Pustaka Ramadhan, TTT), h.122. 
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1. Deskripsi Data Wawancara Hasil Penelitian 

Wawancara pertama, dilakukan di pasar tradisional Kota Metro. 

Informan yang dijadikan objek adalah bapak Budianto, seorang pedagang 

sembako. Menurutnya, dalam menyikapi hukum shalat wajib sangatlah 

penting dan harus dilaksanakan tepat pada waktunya.  

Pasar tradisional yang dijadikan tempatnya berdagang sudah sangat 

ramai sejak pagi hari hingga menjelang petang. Pekerjaan yang ia lakukan 

selalu bertepatan dengan waktu shalat wajib, yaitu Subuh, Zuhur dan Ashar.  

Meskipun pekerjaannya selalu bertepatan dengan waktu shalat wajib, 

tetapi ia selalu mengusahakan untuk tetap melaksanakan shalat wajib tepat 

watu. Alasannya adalah karena pekerjaan berdagangnya tidak sepantasnya 

dijadikan sebagai alasan untuk menunda waktu shalat. 

Pelaksanaan shalat oleh bapak Budianto tidak bisa dilakukan di 

tempat ia berdagang. Hal ini dikarenakan tempat ia berdagang tidak 

memungkinkan untuk melaksanakan shalat sebab tempat yang sempit dan 

tidak ada aliran air untuk berwudhu. Maka dari itu bapak Budianto selalu 

melaksanakan shalatnya di musholla Baitul Muqoddim. 

Hal yang menghambat bapak Budianto dalam melaksanakan shalat 

adalah adanya pembeli yang terkadang bertepatan dengan waktu shalat tiba. 

Namun menurutnya hal ini biasanya bisa diatasi dengan menitipkan tempat ia 

berdagang dengan pedagang lainnya. 

Bapak Budianto dalam melaksanakan shalatnya di musholla Baitul 

Muqoddim, tidak pernah mengajak pedagang lainnya untuk bersama 
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melaksanakan shalat berjamaah. Hal ini disebabkan dirinya takut bila 

dianggap sebagai orang yang memaksakan kehendak. 

Maka dari itu ia tidak pernah mengajak shalat sesama pedagang, 

meskipun banyak pedagang yang masih belum melaksanakan shalat wajib. 

Harapan yang bapak Budianto inginkan adalah  agar pedagang bisa 

memahami pentingnya shalat dan bisa shalat berjamaah di musholla Baitul 

Muqoddim.
3
 

Wawancara kedua, dilakukan di Musholla Baitul Muqoddim, dengan 

informan saudara Anjar, yang juga seorang pedagang sembako. Tanggapan 

tentang hukum shalat wajib menurutnya sangat penting, dan bila seorang 

muslim sudah mendengar azan, maka harus segera melaksanakan shalt wajib. 

Keadaan yang ada di pasar tradisional, menurutnya sangat ramai 

ketika bertepatan dengan waktu Zuhur dan Ashar. Membuatnya selalu 

meninggalkan tempat ia berdagang untuk lekas melaksanakan shalat, tetapi 

bila bertepatan dengan adanya pembeli ia melayaninya terlebih dahulu jika 

azan masih berkumandang. 

Pelaksanaan shalat yang dilakukan oleh saudara Anjar ini selalu 

dikerjakan di musholla Baitul Muqoddim. Sebab, tempat ia berdagang tidak 

bisa dijadikan tempat untuk shalat, dikarenakan memiliki ruangan yang 

sempit dan sudah penuh dengan barang dagangannya. 

Sebelum ia melaksanakan shalat, saudara Anjar sudah biasa untuk 

mengajak pedagang lainnya untuk bersama-sama mengerjakan ibadah shalat 

                                                           
3
 Data Wawancara dengan bapak Ba, 04 Juni 2018 
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wajib di musholla. Akan tetapi, tanggapan dari pedagang lainnya saat ia 

mengajak untuk shalat bermacam-macam. 

Menurutnya, kesadaran dari pedagang tersebut masih kurang dalam 

mengerjakan shalat. Namun tidak sedikit juga pedagang yang mengerti akan 

pentingnya melaksanakan ibadah shalat.
4
 

Wawancara ketiga, juga dilakukan di musholla Baitul Muqoddim 

dengan informan Bapak Abdul Jalil. Beliau adalah seorang pengangkut 

bawang yang ada di pasar tradisional Kota Metro. Beliau juga biasanya 

melaksanakan shalat wajib di musholla Baitul Muqoddim. 

Hukum shalat wajib yang ia pahami yaitu jika sudah memasuki 

waktunya, harus bersegera untuk melaksanakannya. Ibadah shalat yang ia 

kerjakan tidak terhalang oleh kesibukan ia berdagang. Setelah azan 

berkumandang ia langsung menuju musholla Baitul Muqoddim untuk 

mengerjakan shalat. 

Menjaga waktu shalat menjadi kepentingan utama bagi beliau. Beliau 

juga selalu mengerjakan ibadah shalat di musholla, tidak di tempat ia 

berdagang. Sebelum ia melaksanakan shalat, ia juga menyempatkan saling 

mengajak pedagang lainnya untuk bersama-sama melaksanakan ibadah shalat 

wajib. 

Menurutnya masih banyak pedagang pasar yang belum bisa 

melaksanakan shalat wajib di musholla. Hal ini membuat ia berharap agar 
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 Data Wawancara dengan sdr. Ajr, tanggal 08 Juni 2018 
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pedagang lainnya bisa mendapat hidayah dari Allah Swt. dan bisa 

melaksanakan shalat meskipun sedang dalam keadaan sibuk bekerja.
5
 

Wawancara keempat, dilakukan di pasar tradisional Kota Metro 

dengan responden Bapak Fatkurrahman atau biasa dipanggil Bapak Rahman. 

Beliau adalah pengurus dari Musholla Baitul Muqoddim. Selain menjadi 

pengurus musholla, ia juga berdagang pakan unggas di belakang musholla 

tersebut. 

Menurut bapak Rahman, jamaah yang ada di musholla Baitul 

Muqoddim, mayoritas adalah pedagang yang ada di sekitar musholla tersebut. 

Tingkat jamaah yang besar yaitu pada saat waktu shalat Zuhur dan Ashar. 

Namun, menurut bapak Rahman ada beberapa pedagang yang tidak 

mengerjakan shalat di musholla, mungkin dikarenakan mereka sibuk dengan 

pekerjaan mereka atau kemungkinan dari kesadaran diri merekalah yang 

masih kurang untuk mengerjakan shalat wajib. 

Pelaksanaan shalat yang dilakukan pedagang sangat berpengaruh bagi 

pedagang lainnya. pengaruh ini adalah suatu bentuk dakwah Bil Hal yang 

terjadi di pasar tradisional Kota Metro. Banyaknya jamaah kemungkinan 

besar dikarenakan faktor dari adanya dakwah Bil Hal antar pedagang.
6
 

 

2. Analisis Pelaksanaan Shalat Wajib Pada Pedagang Pasar Tradisional 

Pasar adalah tempat berkumpulnya orang-orang dalam hal jual beli. 

Inilah yang juga terjadi pada pasar tradisional Kota Metro. Pedagang 

                                                           
5
 Data Wawancara dengan bapak Aj, 08 Juni 2018 

6
 Data Wawancara dengan bapak Rhm, tanggal 09 Juni 2018 
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menggunakan sebagian besar waktunya untuk bekerja dari subuh hingga 

petang. Waktu-waktu mereka berdagang selalu bertepatan dengan waktu 

shalat wajib.  

Pada umumnya orang-orang yang sibuk dalam bekerja terkadang 

terlena akan pekerjaannya. Namun beberapa dari pedagang ini tidak begitu 

saja lalai, mereka tetap melaksanakan shalat di musholla terdekat, yaitu 

musholla Baitul Muqodddim.  

Pelaksanaan shalat beberapa pedagang tersebut tidak terlepas dari 

ketaatan mereka kepada Allah Swt.  pedagang ini selalu melaksanakan shalat 

tepat pada waktunya. Terlihat dari waktu shalat tiba mereka selalu lekas 

menuju musholla untuk mengerjakan shalat wajib, “Walaupun sibuk, tetap 

disempatkan untuk mengerjakan shalat, karena shalat itu penting”.
7
 

Pemahaman shalat pedagang ini, menurut peneliti sudah terlihat 

mencerminkan ketaatan kepada Allah Swt. Seperti yang sudah di firmankan 

oleh Allah Swt., dalam surat Al-Munafiqun ayat 9: 

                          

                

Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu 

melalaikan kamu dari mengingat Allah. barangsiapa yang berbuat demikian 

Maka mereka Itulah orang-orang yang merugi”.
8
 

                                                           
7
 Data wawancara dengan Sdr. Ajr, tanggal 08 Junni 2018 

8
 Q.S.Al-Munafiqun(63):9 



 

39 
 

Ketaatan pedagang yang sudah tercermin dalam firman Allah Swt. 

inilah yang seharusnya bisa dijadikan contoh bagi pedagang lainnya untuk 

bisa memahami pentingnya menjalankan shalat wajib bagi seorang muslim. 

Namun hal ini masih belum bisa membuat beberapa pedagang melaksanakan 

ibadah shalat seperti halnya jamaah musholla Baitul Muqoddim. 

Musholla Baitul Muqoddim terlihat ramai hanya pada saat shalat 

Zuhur saja. Ini dikarenakan para pedagang yang shalat juga memanfaatkan 

waktunya untuk beristirahat sebentar. Hal ini membuat pelataran masjid 

bahkan di dalam masjid menjadi tempat untuk tidur beberapa pedagang pasar 

tersebut. Seharusnya tempat mereka mengerjakan shalat ini tidak dijadikan 

tempat untuk tidur, jika memang terpaksa mungkin bisa menggunakan teras 

musholla saja. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa pedagang 

yang melaksanakan shalat pada saat shalat Zuhur mencapai kurang lebih 40 

orang, ini menandakan pedagang yang ada di sekitar musholla mempunyai 

kesadaran lebih untuk tetap melaksanakan shalat wajib meskipun ia sibuk 

bekerja. 

Pelaksanaan shalat subuh di musholla Baitul Muqoddim pun terlihat 

ramai oleh pedagang pasar tersebut. Hal ini dikarenakan pasar memulai 

aktifitasnya di pagi hari, ini membuat musholla selalu ramai pada waktu 

shalat Subuh. Jamaah yang melaksanakan shalat melebihi jamaah shalat 

Zuhur, yaitu lebih dari 40 jamaah. 
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Banyak pedagang yang bekerja di tempat-tempat kotor, terlihat dari 

pedagang yang bekerja dengan berbagai dagangan mereka mulai dari sayuran 

dan ikan segar. Tetapi, pada saat peneliti melakukan penelitian di musholla 

Baitul Muqoddim, pedagang-pedagang ini mengganti pakaian mereka pada 

saat mereka ingin mengerjakan ibadah shalat. Allah Swt. berfirman dalam 

surat Al Baqarah ayat 222: 

...               

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 

menyukai orang-orang yang mensucikan diri”.
9
 

Peneliti menilai dari firman Allah Swt. diatas, sikap mereka ini 

mencerminkan keseriusan dalam mereka beribadah. Mereka tidak terhalangi 

dengan pekerjaan yang membuat mereka menjadi kotor. Mereka 

menyempatkan diri untuk mensucikan diri mereka demi mengerjakan shalat 

wajib dengan sempurna. 

Sedangkan pada saat waktu shalat Ashar, musholla Baitul Muqoddim 

terlihat lebih sedikit jamaah yang melaksanakan shalat. Melihat dari 

penelitian yang dilakukan, pada waktu shalat Ashar tiba, banyak pedagang 

yang sibuk untuk membereskan dagangan mereka. “Pada waktu shalat Zuhur 

jamaah ramai, tapi pada waktu shalat Ashar sedikit sepi, karena pedagang 

banyak yang membereskan barang dagangan mereka untuk segera pulang”.
10

 

                                                           
9
 Q.S. Al-Baqarah(2): 222 

10
 Data wawancara dengan Ibu Ftnh, tanggal 07 Juni 2018 
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Hal inilah yang menyebabkan penurunan tingkat jamaah yang ada di 

musholla Baitul Muqoddim. 

Akan tetapi, terlihat beberapa pedagang masih melaksanakan shalat 

Ashar di musholla tersebut. Mereka tidak sibuk untuk membereskan barang 

dagangan mereka, tetapi lebih mengutamakan shalat terlebih dahulu. 

Pedagang yang melaksanakan shalat Ashar ini seharusnya bisa menjadi 

contoh pedagang lainnya untuk tetap melaksanakan shalat Ashar terlebih 

dahulu sebelum mereka pulang. 

Sedangkan, pelaksanaan shalat Magrib dan Isya’ di musholla Baitul 

Muqoddim terlihat renggang. Jamaah hanya terdiri dari masyarakat sekitar 

musholla saja, tidak ada pedagang disana, meskipun ada hanya sedikit. Hal 

ini dikarenakan pedagang sudah tidak bekerja dan mayoritas pedagang sudah 

pulang pada saat menjelang maghrib. 

Berdirinya musholla Baitul Muqoddim menjadi faktor yang sangat 

mendukung bagi pedagang untuk melaksanakan shalat, telebih lagi tempat 

wudhu yang bersih membuat mereka nyaman untuk beribadah. Begitupula 

dengan shaf-shaf yang selalu dibersihkan setiap harinya. 

Namun demikian, ada faktor yang menghambat pedagang ini untuk 

melaksanakan shalat wajib. Faktor penghambat diantaranya adalah pembeli 

yang membeli barang dagangan mereka bertepatan dengan waktu shalat tiba. 

Inilah yang membuat dari mereka terkadang telat untuk melaksanakan shalat 

secara berjamaah. 
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Faktor lain juga terlihat dari kesibukan mereka berdagang, dan lokasi 

pasar yang ramai, membuat pedagang harus melaksanakan dengan khusyu’ 

meskipun berada pada situasi tersebut. Dengan kekhusyu’an mereka dalam 

melaksanakan shalat, hal ini bisa menambah nilai pahala untuk mereka 

sendiri. 

Sebagai seorang muslim yang menjalankan ibadah shalat, seharusnya 

bisa mengerjakan tepat waktu, apapun pekerjaan yang menghalanginya, 

seharusnya bisa ditunda terlebih dahulu. Pelaksanaan shalat pedagang pun 

juga seharusnya dengan keadaan yang khusyu’. Allah Swt. berfirman dalam 

surat Al-Baqarah ayat 45: 

                      

Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 

Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang 

yang khusyu'”. 

Melihat dari firman Allah Swt. diatas, khusyu’ yang harus dilakukan 

oleh pedagang ialah sungguh-sungguh dalam melaksanakan shalat dan tidak 

memikirkan barang dagangan mereka, serta fokus dan tidak memperdulikan 

suasana pasar pada saat melaksanakan ibadah shalat. 
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C. Analisis Pengaruh (Dakwah Bil Hal) Jamaah Mushalla Baitul 

Muqoddim Terhadap Pedagang Pasar Tradisional. 

 

Musholla Baitul Muqoddim setiap harinya mempunyai jamaah yang 

banyak, dengan mayoritas pedagang yang ada di sekitar musholla tersebut 

khususnya pada waktu produktif pasar, yaitu Subuh, Zuhur dan Ashar. 

Pelaksanaan shalat pedagang ini tidak diiringi dengan pemahaman dakwah 

Bil Hal terhadap masyarakat. 

Dakwah Bil Hal yang kurang efektif di lingkungan pasar inilah yang 

membuat ada beberapa pedagang yang masih belum melaksanakan shalat 

wajib di musholla Baitul Muqoddim. Terlihat dari pada saat memasuki jam 

shalat wajib, beberapa pedagang masih sibuk dengan perniagaannya. 

Pelaksanaan shalat pedagang ini sejatinya sudah mencontohkan nilai-

nilai dari bentuk dakwah Bil Hal. Namun, kesadaran dalam mengingatkan 

kepada pedagang lainnya masih belum bisa disadari oleh jamaah musholla 

Baitul Muqoddim. 

Beberapa pedagang tidak memperdulikan peadagang lainnya 

walaupun mereka tidak melaksanakan shalat. Beberapa jamaah musholla 

menganggap setiap muslim harus memiliki kesadaran  diri untuk beribadah, 

maka tidak perlu untuk diingatkan. 

Faktor pedagang tidak mau mengingatkan kepada pedagang lainnya 

untuk beribadah ialah karena mereka takut dianggap memaksakan kehendak 

kepada orang lain. Inilah yang menyebabkan tidak sempurnanya dakwah Bil 

Hal yang mereka cerminkan. 
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Pedagang yang masih tidak mengajak secara lisan ini, belum 

mencerminkan nilai dakwah yang sesungguhnya. Sedangkan Allah Swt. 

berfirman: 

                       

       

Artinya: “Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari 

(menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, 

dan Serulah mereka kepada (jalan) Tuhanmu, dan janganlah sekali-sekali 

kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan”.
11

 

Menurut Firman Allah Swt. diatas, bisa disimpulkan bahwa 

bagaimanapun pedagang menanggapi ajakan dari jamaah untuk mengerjakan 

ibadah shalat, ini tidak menghalangi jamaah untuk tetap mengajak dalam hal 

kebaikan, terutama dalam hal mengerjakan perintahNya. Setidaknya mereka 

sudah mengugurkan kewajiban untuk saling mengingatkan sesama muslim 

dalam menjalankan perintah Allah Swt. 

Dakwah Bil Hal yang dicerminkan oleh jamaah musholla ini 

sebenarnya sudah berjalan, tetapi kurang efektif saja. Dakwah Bil Hal yang 

berarti mengajak dengan perbuatan nyata, tidak tercipta dilingkungan pasar 

ini. Jamaah hanya mencontohkannya saja, namun tidak saling mengingatkan 

untuk bersama-sama mengerjakan shalat wajib. 

                                                           
11

 Q.S. Al-Qashash(28): 87 
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Beberapa pedagang ada yang sadar akan pentingnya mengerjakan 

shalat wajib setelah melihat jamaah musholla melaksanakan shalat setiap 

harinya. Kenyataan ini peneliti dapat dari penjelasan dari pengurus musholla 

Baitul Muqoddim. “Jamaah yang ada di musholla Baitul Muqoddim 

awalanya tidak sebanyak saat ini. Namun berjalannya waktu semakin banyak 

pedagang yang mengerjakan shalat di musholla ini”.
12

 

Terlihat dari hasil penelitian diatas, diketahui bahwa pedagang 

sekaligus jamaah musholla Baitul Muqoddim sudah mencerminkan dakwah 

Bil Hal. Namun dakwah Bil Hal yang tercermin ini tidak berjalan sempurna 

karena kurangnya tindakan untuk saling mengajak dalam bentuk lisan sesama 

pedagang untuk mengerjakan shalat. Hal ini lah yang mungkin menyebabkan 

masih ada beberapa pedagang yang belum melaksanakan ibadah shalat. 

Pelaksanaan shalat pedagang sangat berpengaruh dengan peningkatan 

jamaah yang ada di musholla Baitul Muqoddim. Dengan mereka 

melaksanakan shalat wajib setiap harinya, membuat pedagang lainnya juga 

tergerak hatinya untuk ikut melaksanakan shalat. 

Akan tetapi disisi lain ada beberapa pedagang yang belum 

melaksanakan shalat wajib. Hal ini menjadi dorongan untuk jamaah musholla 

agar bisa dan mampu untuk mengajak dengan lisan mereka kepada pedagang 

lainnya untuk mengerjakan shalat wajib di musholla Baitul Muqoddim 

Dakwah Bil Hal bukan hanya mencontohkan saja, tetapi dengan 

kesadaran dan kemampuan untuk saling mengingatkan melalui lisan inilah 

                                                           
12

 Data wawancara dengan Bapak Rhm, tanggal 09 Juni 2018 
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yang nantinya akan semakin berkembangnya tingkat jamaah yang ada di 

musholla Baitul Muqoddim. Sebenarnya, tidak hanya sekedar bertambahnya 

jamaah saja, namun saling mengingatkan dalam melaksanakan perintah Allah 

Swt. adalah suatu amalan yang besar nilai pahalanya di sisi Allah Swt. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Menurut uraian dari bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan 

antar lain: 

1. Musholla Baitul Muqoddim yang terletak di lingkungan pasar tradisional 

ini memiliki jamaah yang cukup banyak. Jamaah yang dimaksud adalah 

pedagang pasar tradisional setempat. Hal ini dibuktikan dari banyaknya 

pedagang yang mengerjakan shalat pada saat pasar sedang ramai, yaitu 

Subuh, Zuhur dan Ashar. Sedangkan untuk shalat Magrib dan Isya, 

musholla hanya dipenuhi dengan jamaah masyarakat setempat. Keseriusan 

dalam mengerjakan ibadah shalat bisa dilihat dari cara pedagang menjaga 

kesucian badan mereka. Pedagang menjaga kesucian badan mereka dengan 

mengganti pakaian terlebih dahulu sebelum melaksanakan shalat. Faktor 

penghambat pedagang dalam mengerjakan shalat wajib di Musholla Baitul 

Muqoddim ialah adanya pembeli yang bertepatan dengan waktu shalat 

wajib. Pedagang juga dituntut untuk bisa lebih khuyu’ dalam mengerjakan 

shalat dikarenakan musholla berada di pasar yang sedang ramai. 

2. Shalat yang dilaksanakan oleh beberapa pedagang pasar tradisional di 

musholla Baitul Muqoddim mempunyai pengaruh besar bagi pedagang 

lainnya. Hal ini terlihat dari peningkatan jamaah yang signifikan di 

musholla Baitul Muqoddim. Pengaruh dari jamaah inilah yang 
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mencerminkan dakwah Bil Hal di dalam masyarakat. Keberhasilan dari 

dakwah Bil Hal yang dilakukan pedagang inilah yang saat ini membuat 

musholla Baitul Muqoddim selalu dipenuhi dengan pedagang pasar yang 

ingin melaksanakan shalat wajib. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis peroleh, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pedagang Pasar Tradisional 

Hendaknya pedagang pasar bisa lebih memahami tentang pentingnya 

dakwah di masyarakat. Dakwah Bil Hal bukan hanya mencontohkan saja, 

namun juga dengan ajakan agar pedagang lainnya tergerak hatinya untuk 

bisa melaksanakan shalat wajib bersama-sama. 

2. Bagi Pengurus Musholla Baitul Muqoddim 

Kebersihan yang sudah diterapkan di musholla harus tetap terjaga, agar 

pedagang tetap nyaman dalam mengerjakan ibadah shalat wajib. 

Kenyamanan dalam mengerjakan shalat dapat meningkatkan kekhusyu’an 

dalam beribadah. 

3. Bagi Pembeli di Pasar Tradisional Kota Metro 

Hendaknya pembeli bisa memilih waktu yang tepat untuk berbelanja. 

Pembeli lebih baik mengusahakan agar tidak berbelanja pada saat jam 

waktu shalat wajib, agar pembeli dan pedagang sama-sama tidak 

menunda waktu untuk mengerjakan shalat wajib.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

1. Observasi 

Pengamatan tentang pelaksanaan shalat wajib pedagang pasar 

tradisional di Kota Metro, dan pengaruh pedagang yang shalat terhapat 

pedagang lainnya. 

Tabel Observasi tentang Pelaksanaan Shalaw Wajib Pada Pedagang Pasar 

Tradisional Di Kota Metro (Studi Kasus Mushalla Baitul Muqaddim 15B 

Metro Barat, Kota Metro) 

 

Tabel Observasi Wawancara 1 

No. Indikator Pernyataan 

Jawaban 

Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1. Menjaga waktu-waktu shalat 

wajib yang sudah ditentukan, 

terutama shalat zuhur dan ashar. 

 

  

   

2. Kesadaran untuk mengerjakan 

shalat sangat kuat. 

 
  

   

3. Melaksanakan shalat dengan 

pakaian yang bersih. 

 
  

   

4. Melaksanakan shalat zuhur dan 

ashar di Mushalla Baitul 

Muqaddim. 

 

  

   

5. Tidak meninggalkan shalat 

wajib dengan sengaja 

 

 

  

  

6. Mengerjakan shalat wajib 

dengan tidak mengqadhanya. 

 
  

   

7. Mengerjakan shalat wajib 

dengan mengutamakan shalat 

berjamaah. 
  

   

8. 
Tidak menunda waktu shalat. 
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9. Melaksanakan dengan tidak 

terburu-buru. 

 

 

  

  

10. Mengutamakan ibadah shalat 

dibandingkan dengan 

melakukan pekerjaan. 

 

 

  

  

11. Tidak menjadikan kesibukan 

sebagai alasan untuk menunda 

shalat wajib. 

 

 

  

  

12. Meninggalkan pekerjaan untuk 

melaksanakan shalat wajib 

 

 

  

  

13. Mengajak pedagang untuk 

mengerjakan shalat wajib. 

 

   

  

14. Mengajak sesama pedagang 

dengan tidak menyinggungnya. 

 

   

  

15. Mengajak mengerjakan shalat 

dengan tidak memaksa. 

 

   

  

16. Menerima ajakan saat ada yang 

mengajak untuk mengerjakan 

shalat. 
 

  

   

17. Memberikan contoh yang baik 

sesama pedagang 
 

  

   

 

 

Tabel Observasi Wawancara 2 

No. Indikator Pernyataan 

Jawaban 

Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1. Menjaga waktu-waktu shalat 

wajib yang sudah ditentukan, 

terutama shalat zuhur dan ashar 
  

   

2. Kesadaran untuk mengerjakan 

shalat sangat kuat.   

   

3. Melaksanakan shalat dengan 

pakaian yang bersih. 

 

  

  

4. Melaksanakan shalat zuhur dan 

ashar di Mushalla Baitul 

Muqaddim. 
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5. Tidak meninggalkan shalat 

wajib dengan sengaja 

 
  

   

6. Mengerjakan shalat wajib 

dengan tidak mengqadhanya. 

 
  

   

7. Mengerjakan shalat wajib 

dengan mengutamakan shalat 

berjamaah. 

 

  

   

8. Tidak menunda waktu shalat. 

   

   

9. Melaksanakan dengan tidak 

terburu-buru. 

 

 

  

  

10. 

Mengutamakan ibadah shalat 

dibandingkan dengan 

melakukan pekerjaan. 

 

  

   

11. Tidak menjadikan kesibukan 

sebagai alasan untuk menunda 

shalat wajib. 

 

  

   

12. Meninggalkan pekerjaan untuk 

melaksanakan shalat wajib 

 
  

   

13. Mengajak pedagang untuk 

mengerjakan shalat wajib. 

 

 

  

  

14. Mengajak sesama pedagang 

dengan tidak menyinggungnya 

. 

 

  

  

15. Mengajak mengerjakan shalat 

dengan tidak memaksa. 

 

 

  

  

16. Menerima ajakan saat ada yang 

mengajak untuk mengerjakan 

shalat. 
 

  

   

17. Memberikan contoh yang baik 

sesama pedagang 
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Tabel Observasi Wawancara 3 

No. Indikator Pernyataan 

Jawaban 

Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1. Menjaga waktu-waktu shalat 

wajib yang sudah ditentukan, 

terutama shalat zuhur dan ashar. 

 

  

   

2. Kesadaran untuk mengerjakan 

shalat sangat kuat. 

 
  

   

3. Melaksanakan shalat dengan 

pakaian yang bersih. 

 
  

   

4. Melaksanakan shalat zuhur dan 

ashar di Mushalla Baitul 

Muqaddim. 

 

  

   

5. Tidak meninggalkan shalat 

wajib dengan sengaja 

 
  

   

6. Mengerjakan shalat wajib 

dengan tidak mengqadhanya. 

 
  

   

7. Mengerjakan shalat wajib 

dengan mengutamakan shalat 

berjamaah. 

 

  

  

8. Tidak menunda waktu shalat. 

   

   

9. Melaksanakan dengan tidak 

terburu-buru. 

 

  

  

10. 
Mengutamakan ibadah shalat 

dibandingkan dengan 

melakukan pekerjaan. 

 

  
 

  

11. Tidak menjadikan kesibukan 

sebagai alasan untuk menunda 

shalat wajib. 

 

  

   

12. Meninggalkan pekerjaan untuk 

melaksanakan shalat wajib 

 
  

   

13. Mengajak pedagang untuk 

mengerjakan shalat wajib. 
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14. Mengajak sesama pedagang 

dengan tidak menyinggungnya. 

 

 

  

  

15. Mengajak mengerjakan shalat 

dengan tidak memaksa. 

 

 

  

  

16. Menerima ajakan saat ada yang 

mengajak untuk mengerjakan 

shalat. 
 

  

   

17. Memberikan contoh yang baik 

sesama pedagang 
 

  

   

 

Tabel Observasi Wawancara 4 

No. Indikator Pernyataan 

Jawaban 

Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1. Menjaga waktu-waktu shalat 

wajib yang sudah ditentukan, 

terutama shalat zuhur dan ashar. 

 

  

   

2. Kesadaran untuk mengerjakan 

shalat sangat kuat. 

 
  

   

3. Melaksanakan shalat dengan 

pakaian yang bersih. 

 
  

   

4. Melaksanakan shalat zuhur dan 

ashar di Mushalla Baitul 

Muqaddim. 

 

  

   

5. Tidak meninggalkan shalat 

wajib dengan sengaja 

 
  

   

6. Mengerjakan shalat wajib 

dengan tidak mengqadhanya. 

 
  

   

7. Mengerjakan shalat wajib 

dengan mengutamakan shalat 

berjamaah. 

 

  

   

8. Tidak menunda waktu shalat. 

   

   

9. Melaksanakan dengan tidak 

terburu-buru.   
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10. Mengutamakan ibadah shalat 

dibandingkan dengan 

melakukan pekerjaan. 

 

  

   

11. Tidak menjadikan kesibukan 

sebagai alasan untuk menunda 

shalat wajib. 

 

 

  

  

12. Meninggalkan pekerjaan untuk 

melaksanakan shalat wajib 

 

 

  

  

13. Mengajak pedagang untuk 

mengerjakan shalat wajib. 

 

 

  

  

14. Mengajak sesama pedagang 

dengan tidak menyinggungnya. 

 
  

   

15. Mengajak mengerjakan shalat 

dengan tidak memaksa. 

 
  

   

16. Menerima ajakan saat ada yang 

mengajak untuk mengerjakan 

shalat. 
 

  

   

17. Memberikan contoh yang baik 

sesama pedagang 
 

  

   

 

 

2. Interview 

a. Daftar interview kepada pedagang pasar tradisional di Kota Metro: 

1. Bagaimana bapak/ibu menyikapi tentang hukum shalat wajib? 

2. Bagaimana situasi pasar pada saat jam shalat Zuhur dan Ashar? 

3. Apakah pekerjaan bapak/ibu selalu bertepatan dengan shalat wajib? 

4. Bagaimana bapak/ibu menyikapi waktu shalat wajib meskipun sedang 

berada di pasar? 

5. Apakah dengan kesibukan di pasar, bapak/ibu bisa tetap melaksanakan 

shalat wajib? 
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6. Apakah bapak/ibu bisa melaksanakan shalat di tempat bapak/ibu 

berdagang? 

7. Apakah bapak/ibu mengerjakan shalat di Mushalla Baitul Muqodim? 

8. Adakah faktor penghambat bapak/ibu untuk melaksanakan shalat 

wajib di pasar tradisional? 

9. Menurut bapak/ibu, seberapa pentingkah menjaga waktu shalat wajib 

walaupun sedang dalam sibuk bekerja? 

10. Apakah bapak/ibu saling mengajak dalam mengerjakan shalat  Zuhur 

dan Ashar di pasar tradisional Kota Metro? 

11. Bagaimana cara bapak/ibu mengajak antar sesama pedagang untuk 

melaksanakan shalat wajib? 

12. Menurut bapak/ibu seberapa pentingkah mengajak pedagang lainnya 

untuk mengerjakan shalat wajib? 

13. Menurut bapak/ibu masih banyakkah pedagang pasar yang tidak 

mengerjakan shalat wajib di Mushalla Baitul Muqoddim? 

14. Apa yang menyebabkan beberapa pedagang tidak mengerjakan shalat 

wajib? 

15. Bagaimana tanggapan pedagang saat diajak untuk saling mengerjakan 

shalat wajib? 

16. Apa tanggapan bapak/ibu melihat beberapa pedagang pasar yang 

kurang memperhatihan waktu shalat wajib? 

17. Apa harapan bapak/ibu untuk pedagang pasar tradisional yang masih 

belum mengerjakan shalat wajib? 
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b. Daftar Interview dengan Tokoh Agama yang ada di Mushalla Baitul 

Muqaddim 15B Metro Barat, Kota Metro: 

1. Menurut bapak bagaimana tingkat jamaah yang ada di Mushalla Baitul 

Muqaddim? 

2. Banyakkah pedagang yang shalat di mushalla Baitul Muqaddim? 

3. Menurut bapak apa saja faktor yang membuat pedagang melalaikan 

waktu shalat? 

4. Menurut bapak apakah mengerjakan shalat wajib memiliki hubungan 

dengan dakwah Bil Hal? 

5. Bagaimana menurut bapak tentang pentingnya untuk saling 

mengingatkan dalam mengerjakan shalat oleh sesama pedagang pasar 

tradisional? 
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Transkip Hasil Wawancara 

 

Pewawancara  : Firmanda Salim 

Informan  : Budianto 

Pekerjaan : Pedagang Sembako 

Waktu  : Senin, 04 Juni 2018/ 12.10 WIB. 
Tempat  : Pasar Tradisional Kota Metro 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. 

Bagaiman bapak menyikapi tentang 

hukum shalat wajib? 

“Ya harus dilaksanakan, kalau bisa 

ya tepat waktu” 

(W1/Ba/J1/04-07-2018) 

2. 

Bagaimana situasi pasar pada saat 

jam shalat Zuhur dan Ashar? 

“Ramai, memang dari pagi sampai 

sore sekitar jam 4 masih banyak 

pedagang” 

(W1/Ba/J2/04-07-2018) 

3. 

Apakah pekerjaan bapak selalu 

bertepatan dengan shalat wajib? 

“Iya, kan saya berdagang sembako 

dari pagi” 

(W1/Ba/J3/04-07-2018) 

4. 

Bagaimana bapak menyikapi waktu 

shalat wajib meskipun sedang 

berada di pasar? 

“Diusahakan shalat tepat waktu” 

(W1/Ba/J4/04-07-2018) 

5. 

Apakah dengan kesibukan di pasar, 

bapak bisa tetap melaksanakan 

shalat wajib? 

“Bisa, karena dagang tidak bisa jadi 

alasan buat menunda shalat” 

(W1/Ba/J5/04-07-2018) 

6. 
Apakah bapak bisa melaksanakan “Gak bisa, masalahnya tempat saya 
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shalat di tempat bapak/ibu 

berdagang? 

dagang Cuma berukuran 3x3, itu 

juga penuh dagangan, sebenarnya 

bisa saja, tapi disini juga gak ada 

tempat wudhunya” 

(W1/Ba/J6/04-07-2018) 

7. 

Apakah bapak mengerjakan shalat di 

Mushalla Baitul Muqodim? 

“Iya saya shalat disini untuk Zuhur, 

kalo Ashar kadang-kadang, soalnya 

berese-beres dagangan dulu,” 

(W1/Ba/J7/04-07-2018) 

8. 

Adakah faktor penghambat bapak 

untuk melaksanakan shalat wajib di 

pasar tradisional? 

“Kadang pas mau shalat ada yang 

beli, tapi kalau saya kan dagang 

sama istri, jadi ya saya shalat istri 

yang jualin dagangan” 

(W1/Ba/J8/04-07-2018) 

9. 

Menurut bapak, seberapa pentingkah 

menjaga waktu shalat wajib 

walaupun sedang dalam sibuk 

bekerja? 

“Sangat penting sekali” 

(W1/Ba/J9/04-07-2018) 

10. 

Apakah bapak saling mengajak dalam 

mengerjakan shalat  Zuhur dan 

Ashar di pasar tradisional Kota 

Metro? 

“Saya gak pernah ngajak-ngajak 

shalat, karena takutnya di sangka 

sok pintar, jadi ya jalan masing-

masing” 

(W1/Ba/J10/04-07-2018) 
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11. 

Bagaimana cara bapak mengajak 

antar sesama pedagang untuk 

melaksanakan shalat wajib? 

- 

(W1/Ba/J11/04-07-2018) 

12. 

Menurut bapak seberapa pentingkah 

mengajak pedagang lainnya untuk 

mengerjakan shalat wajib? 

“Sebenarnya penting, tapi saya ya 

gak pernah ngajak shalat” 

(W1/Ba/J12/04-07-2018) 

13. 

Menurut bapak masih banyakkah 

pedagang pasar yang tidak 

mengerjakan shalat wajib di 

Mushalla Baitul Muqoddim? 

“Masih banyak sekali” 

(W1/Ba/J13/04-07-2018) 

14. 

Apa yang menyebabkan beberapa 

pedagang tidak mengerjakan shalat 

wajib? 

“Mungkin kesibukan mereka itulah” 

(W1/Ba/J14/04-07-2018) 

15. 

Bagaimana tanggapan pedagang saat 

diajak untuk saling mengerjakan 

shalat wajib? 

- 

(W1/Ba/J5/04-07-2018) 

16. 

Apa tanggapan bapak melihat beberapa 

pedagang pasar yang kurang 

memperhatihan waktu shalat wajib? 

“Prihatin sih, tapi kan sudah jalan 

masing-masing” 

(W1/Ba/J6/04-07-2018) 

17. 

Apa harapan bapak untuk pedagang 

pasar tradisional yang masih belum 

mengerjakan shalat wajib? 

“Harapannya ya pedagang bisa 

shalat berjamaah di mushola” 

(W1/Ba/J17/04-07-2018) 
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Pewawancara  : Firmanda Salim 

Informan  : Anjar 

Pekerjaan : Pedagang Sembako 

Waktu  : Jumat, 08 Juni 2018/ 16.30 WIB. 
Tempat  : Mushola Baitul Muqoddim, 15b Metro Barat, Kota Metro 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. 

Bagaiman bapak menyikapi tentang 

hukum shalat wajib? 

“Ya kalo saya, shalat wajib itu 

sangat penting, jadi misal denger 

azan ya kita langsung shalat” 

(W2/Ajr/J1/08-06-2018) 

2. 

Bagaimana situasi pasar pada saat 

jam shalat Zuhur dan Ashar? 

“Justru ntah kenapa waktu 

mendekati Zuhur dan Azhar pasti 

ramai” 

(W2/Ajr/J2/08-06-2018) 

3. 

Apakah pekerjaan bapak selalu 

bertepatan dengan shalat wajib? 

“Iya itu pasti selalu bertepatan 

dengan shalat wajib” 

(W2/Ajr/J3/08-06-2018) 

4. 

Bagaimana bapak menyikapi waktu 

shalat wajib meskipun sedang 

berada di pasar? 

“Kalau sudah azan langsung ke 

mushola/masjid, kalau pas ada 

pembeli tapi masih azan ya kita 

layani dulu” 

(W2/Ajr/J4/08-06-2018) 

5. 

Apakah dengan kesibukan di pasar, 

bapak bisa tetap melaksanakan 

shalat wajib? 

“Harus disempatkan untuk shalat, 

karena shalat itu penting” 

(W2/Ajr/J5/08-06-2018) 
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6. 

Apakah bapak bisa melaksanakan 

shalat di tempat bapak/ibu 

berdagang? 

“Gak bisa, soalnya sempit” 

(W2/Ajr/J6/08-06-2018) 

7. 

Apakah bapak mengerjakan shalat di 

Mushalla Baitul Muqodim? 

“Iya kadang saya shalat disini 

kadang juga di masjid al-Jihad” 

(W2/Ajr/J7/08-06-2018) 

8. 

Adakah faktor penghambat bapak 

untuk melaksanakan shalat wajib di 

pasar tradisional? 

“Biasanya sih waktu azan kadang 

ada yang beli, nah bingung juga 

mau ditinggal, tapi kalau masih azan 

ya dilayani saja,” 

(W2/Ajr/J8/08-06-2018) 

9. 

Menurut bapak, seberapa pentingkah 

menjaga waktu shalat wajib 

walaupun sedang dalam sibuk 

bekerja? 

“Sangat penting, karena orang Islam 

ya salah satunya mengerjakan shalat 

5 waktu” 

(W2/Ajr/J9/08-06-2018) 

10. 

Apakah bapak saling mengajak dalam 

mengerjakan shalat  Zuhur dan 

Ashar di pasar tradisional Kota 

Metro? 

“Ya saya kadang mengajak shalat, 

sesama pedagang seperti tukang 

cabai/bawang” 

(W2/Ajr/J10/08-06-2018) 

11. 

Bagaimana cara bapak mengajak 

antar sesama pedagang untuk 

melaksanakan shalat wajib? 

“Ya ngajak pake bahasa ajakan gitu, 

“ayo om/mas kemasjid”, seperti itu” 

(W2/Ajr/J11/08-06-2018) 

12. 
Menurut bapak seberapa pentingkah “Ya penting sih mas” 
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mengajak pedagang lainnya untuk 

mengerjakan shalat wajib? 

(W2/Ajr/J12/08-06-2018) 

13. 

Menurut bapak masih banyakkah 

pedagang pasar yang tidak 

mengerjakan shalat wajib di 

Mushalla Baitul Muqoddim? 

“Banyak sih yang enggak shalat tapi 

gak sedikit juga yang tetap shalat” 

(W2/Ajr/J13/08-06-2018) 

14. 

Apa yang menyebabkan beberapa 

pedagang tidak mengerjakan shalat 

wajib? 

“Karena mungkin pasar pas ramai 

waktu mepet shalat, jadi pedagang 

gak shalat” 

(W2/Ajr/J14/08-06-2018) 

15. 

Bagaimana tanggapan pedagang saat 

diajak untuk saling mengerjakan 

shalat wajib? 

“Ya pas diajak ada yang menerima 

ajakan ada yang cuma bilang,duluan 

aja mas, gitu” 

(W2/Ajr/J15/08-06-2018) 

16. 

Apa tanggapan bapak melihat beberapa 

pedagang pasar yang kurang 

memperhatihan waktu shalat wajib? 

“Ya seharusnya mereka shalat 

karena kewajiban orang Islam kan 

shalat” 

(W2/Ajr/J16/08-06-2018) 

17. 

Apa harapan bapak untuk pedagang 

pasar tradisional yang masih belum 

mengerjakan shalat wajib? 

“Semoga mereka sadar, kan mereka 

Islam, karena kalau misalkan dia 

orang Islam seharusnya 

mengerjakan shalat 5 waktu” 

(W2/Ajr/J17/08-06-2018) 
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Pewawancara  : Firmanda Salim 

Informan  : Abdul Jalil 

Pekerjaan : Pengangkut barang (Bawang) 

Waktu  : Jumat, 08 Juni 2018 / 16.00 WIB. 

Tempat  : Mushola Baitul Muqoddim, 15b Metro Barat, Kota Metro 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. 

Bagaiman bapak menyikapi tentang 

hukum shalat wajib? 

 

“Shalat wajib ya hukumnya wajib, 

kalau sudah tiba waktunya ya harus 

shalat” (W3/Aj/J1/08-06-2018) 

2. 

Bagaimana situasi pasar pada saat 

jam shalat Zuhur dan Ashar? 

“lumayan rame sih kalau jam Zuhur, 

kalau Ashar ya biasanya pada beres-

beres pulang”  

(W3/Aj/J2/08-06-2018) 

3. 

Apakah pekerjaan bapak selalu 

bertepatan dengan shalat wajib? 

“Yak karena saya berangkat kerja 

dari jam 7 sampai sore” 

(W3/Aj/J3/08-06-2018) 

4. 

Bagaimana bapak menyikapi waktu 

shalat wajib meskipun sedang 

berada di pasar? 

“Saya biasanya langsung shalat, 

kalau sudah azan” 

(W3/Aj/J4/08-06-2018) 

5. 

Apakah dengan kesibukan di pasar, 

bapak bisa tetap melaksanakan 

shalat wajib? 

“Ya Insyaallah diusahakan untuk 

shalat, shalat Zuhur dan Ashar” 

(W3/Aj/J5/08-06-2018) 

6. 
Apakah bapak bisa melaksanakan “Gak bisa, saya harus ke masjid atau 
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shalat di tempat bapak/ibu 

berdagang? 

ke mushola, soalnya shalat itu 

penting bagi saya” 

(W3/Aj/J6/08-06-2018) 

7. 

Apakah bapak mengerjakan shalat di 

Mushalla Baitul Muqodim? 

“Insyaallah sering” 

(W3/Aj/J7/08-06-2018) 

8. 

Adakah faktor penghambat bapak 

untuk melaksanakan shalat wajib di 

pasar tradisional? 

“Itu sih tergantung diri kita 

menanggapinya bagaimana, itu 

semua harus ada persiapan 

sebelumnya. Intinya kita harus 

pintar bagi waktu ” 

(W3/Aj/J8/08-06-2018) 

9. 

Menurut bapak, seberapa pentingkah 

menjaga waktu shalat wajib 

walaupun sedang dalam sibuk 

bekerja? 

“Ya sangat penting, karena kan saya 

orang Islam, dari kecil kan sudah 

dilatih untuk shalat di masjid, ya 

orang Islam kan harusnya gitu” 

(W3/Aj/J9/08-06-2018) 

10. 

Apakah bapak saling mengajak dalam 

mengerjakan shalat  Zuhur dan 

Ashar di pasar tradisional Kota 

Metro? 

“Ya sering sih, kalo sekitar tempat 

saya berdagang” 

(W3/Aj/10/08-06-2018) 

11. 

Bagaimana cara bapak mengajak 

antar sesama pedagang untuk 

melaksanakan shalat wajib? 

“Ya minimal bilang “Ayo bang, ayo 

mas” gitu aja sih” 

(W3/Aj/J11/08-06-2018) 
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12. 

Menurut bapak seberapa pentingkah 

mengajak pedagang lainnya untuk 

mengerjakan shalat wajib? 

“Sesama muslim ya penting saling 

mengajak shalat gitu” 

(W3/Aj/J12/08-06-2018) 

13. 

Menurut bapak masih banyakkah 

pedagang pasar yang tidak 

mengerjakan shalat wajib di 

Mushalla Baitul Muqoddim? 

“Banyak, tapi ya Alhamdulillah 

masih ada yang shalat” 

(W3/Aj/J13/08-06-2018) 

14. 

Apa yang menyebabkan beberapa 

pedagang tidak mengerjakan shalat 

wajib? 

“Mungkin karena mereka sibuk, 

dagangannya ada yang beli, jadi 

mereka lupa” 

(W3/Aj/J14/08-06-2018) 

15. 

Bagaimana tanggapan pedagang saat 

diajak untuk saling mengerjakan 

shalat wajib? 

“Ya Cuma bilang iya, tapi gak tau 

sih mereka beneran shalat apa 

enggak” (W3/Aj/J15/08-06-2018) 

16. 

Apa tanggapan bapak melihat beberapa 

pedagang pasar yang kurang 

memperhatihan waktu shalat wajib? 

“Ya saya berdoa dalam hati aja, 

semoga mereka diberikan hidayah, 

untuk mentaati printah tuhannya” 

(W3/Aj/J16/08-06-2018) 

17. 

Apa harapan bapak untuk pedagang 

pasar tradisional yang masih belum 

mengerjakan shalat wajib? 

“Ya semoga mereka dapet hidayah, 

terus bisa mengerjakan shalat 

walaupun sibuk” 

(W3/Aj/J17/08-06-2018) 
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Pewawancara  : Firmanda Salim 

Informan  : Fatkurrahman (Pengurus Musholla Baitul Muqoddim) 

Waktu  : Sabtu, 09 Juni 2018 / 14.30 WIB. 

Tempat  : Mushola Baitul Muqoddim, 15b Metro Barat, Kota Metro 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. 

Menurut bapak bagaimana tingkat 

jamaah yang ada di Musholla Baitul 

Muqoddim? 

“Cukup banyak yang mengerjakan 

shalat disini, ada dari warga ada dari 

pedagang pasar” 

(W4/Rhm/J1/09-06-2018) 

2. 

Banyakkah pedagang yang 

melaksanakan shalat di Musholla 

Baitul Muqoddim? 

“pedagang banyak yang shalat di 

sini, jadi musholla ini memang 

sekarang diperuntukkan untuk 

pedagang, pedagang biasanya shalat 

di musholla ini untuk shalat Subuh, 

Zuhur, dengan Ashar” 

(W4/Rhm/J2/09-06-2018) 

3. 

Menurut bapak apa saja faktor yang 

membuat pedagang melalaikan 

waktu shalat? 

“Kurang tahu juga, mungkin karena 

mereka sibuk dengan dagangan 

mereka, atau dari kesadaran dari 

mereka sendiri” 

(W4/Rhm/J3/09-06-2018) 

4. 

Menurut bapak apakah mengerjakan 

shalat wajib memiliki hubungan 

dengan Dakwah Bil Hal? 

“Menurut saya itu berpengaruh, ada 

pedagang yang mengerjakan shalat, 

mungkin bisa jadi pedagang lainnya 
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juga nantinya akan mengerjakan 

shalat wajib juga” 

(W4/Rhm/J4/09-06-2018) 

5. 

Bagaimana menurut bapak tentang 

pentingnya untuk saling 

mengingatkan dalam mengerjakan 

shalat oleh sesama pedagang pasar 

tradisional? 

“Sangat penting, sesama muslim 

kita harus mengingatkan, untuk hal-

hal yang baik, apalagi untuk 

mengerjakan shalat.” 

(W4/Rhm/J5/09-06-2018) 
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Dokumentasi Foto Observasi dan Wawancara 

 

 
Gambar 1. Foto Letak Musholla Baitul Muqoddim dengan keramaian suasana 

pasar tradisional di Kota Metro (Dokumentasi tanggal 13 Juni 2018) 

 

 
Gambar 2. Foto Suasana shalat wajib pedagang di musholla Baitul Muqoddim 

(Dokumentasi tanggal 04 Juni 2018) 
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Gambar 3. Foto Pelaksanaan shalat Zuhur pedagang pasar di musholla Baitul 

Muqoddim. (Dokumentasi tanggal 13 Juni 2018) 

 

 

 

 
Gambar 4. Foto Jamaah shalat Ashar yang ada di musholla Baitul Muqoddim 

(Dokumentasi tanggal 13 Juni 2018) 
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Gambar 5. Foto wawancara dengan pedagang tradisional. 

(Dokumentasi tanggal 08 Juni 2018) 

 

 

 
Gambar 6. Foto wawancara dengan pedagang tradisional. 

(Dokumentasi tanggal 08 Juni 2018) 
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Gambar 7. Foto wawancara dengan pengurus musholla Baitul Muqoddim 

(Dokumentasi tanggal 09 Juni 2018) 

 

 

 
Gambar 8. Foto wawancara dan pengumpulan data jamaah musholla Baitul 

Muqoddim. (Dokumentasi tanggal (09 Juni 2018) 
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